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ABSTRAK

Nama : Melati Sukma Sitompul
NIM 2020900004
Judul Skripsi  : Penerapan Model Problem Based Learning Dalam

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada
Pembelajaran Fisika Di Kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli
Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa
melalui penerapan model Problem Based Learning. Model Problem Based
Learning diartikan sebagai model pembelajaran berbasis masalah yang dimana
model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam proses pemecahan suatu
permasalahan melalui materi yang disajikan. Subjek penelitian ini kelas XI MIPA
2 yang berjumlah 34 orang. Tehnik pengumpulan data menggunakan lembar
observasi dan butir soal tes kemampuan kognitif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas pada prasiklus sebanyak 10 siswa dari 34
siswa dengan nilai persentase 29%. Meningkat pada siklus | pertemuan | sebanyak
15 orang siswa yang tuntas dengan nilai persentase 44%, dan pada siklus I
pertemuan Il terjadi peningkatan sebanyak 19 siswa yang tuntas dengan
persentase 56%, dan pada siklus Il pertemuan | siswa yang tuntas sebanyak 23
siswa dengan nilai persentase 68%, dan pada siklus Il pertemuan Il terjadi
peningkatan dari pertemuan sebelumnya sebanyak 28 siswa dengan persentase
ketuntasan 82%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa penerapan
model Problem Based Lerning pada materi usaha dan energi dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa di kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan
Kata Kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Kognitif, Usaha dan
Energi



ABSTRACT

Name : Melati Sukma Sitompul
Reg. Number : 2020900004
Thesis Title  : Implementation of Problem Based Learning Model in Improving

Students’ Cognitive Abilities In Physics Learning in Class Xl
MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan

This study aims to improve students’ cognitive abilities through the
application of the Problem Based Learning model. The Problem Based Learning
model is defined as a problem-based learning model where this learning model
involves students in the process of solving a problem through the material
presented. The subjects of this study were class XI MIPA 2, totaling 34 people.
Data collection techniques used observation sheets and cognitive ability test
items. The results of the study showed that the Problem Based Learning learning
model can improve students' cognitive abilities. This can be seen from the results
of the study which showed that 10 students out of 34 students completed the pre-
cycle with a percentage value of 29%. Increased in cycle | meeting | as many as
15 students completed with a percentage value of 44%, and in cycle | meeting Il
there was an increase of 19 students who completed with a percentage of 56%,
and in cycle Il meeting | students who completed as many as 23 students with a
percentage value of 68%, and in cycle Il meeting Il there was an increase from
the previous meeting as many as 28 students with a percentage of completion of
82%. Based on these results, it can be concluded that the application of the
Problem Based Learning model on the material of effort and energy can improve
the cognitive abilities of students in class XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan

Keywords: Problem Based Learning, Cognitive Ability, Effort and Energy
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara ia mengemukakan bahwa
pendidikan adalah tuntutan tumbuh dan berkembangnya anak. Didalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas),
disebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Terkait dengan perkembangan zaman, pendidikan haruslah mampu
memfasilitasi peserta didik untuk dapat bersaing sesuai dengan perkembangan
zamannya terutama dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Selain itu, diperlukan juga model pembelajaran yang harus
ditetapkan peserta didik. Penerapan model pembelajaran yang sesuai dapat
memudahkan keberhasilan pengembangan pada siswa.

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk

kepada pengajar dikelas dalam setting pengajaran lainnya.

! Hasbullah, Dasar — Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
4.

2 Syafrilianto,Mariam Nasution, dan Melda Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
melalui Model Quantum Teaching di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal,” Forum
Paedagogik 13, No. 1 (20 Juni 2022): 130-42, Https://D0i.Org/10.24952/Paedagogik.V13i1.5339.



Model pembelajaran yang memusatkan kegiatan pada pendidik menuai
banyak kritis karena model yang berpusat pada pendidik cenderung membuat
peserta didik menjadi pasif atau tidak aktif dalam proses pembelajaran. Namun
kenyataannya, jarang sekali seorang pendidik dalam proses pembelajaran
mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari dari siswa.

Faktanya yang terjadi di sekolah khususnya di MAN Tapanuli Selatan
kelas X1 MIPA 2 ditemukan bahwa proses pembelajaran yang belum optimal serta
kemampuan kognitif siswa rendah tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini
dibuktikan berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui
observasi dan wawancara di Kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan pada
pembelajaran Fisika. Dalam pembelajaran ini siswa belum sepenuhnya mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) dibuktikan dari Hasil Nilai
Ulangan Harian dengan data nilai yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X1 MIPA 23

No Nilai Jumlah Persentase Kategori
KKM Siswa

1 <76 24 Siswa 71 % Tidak Tuntas

2 >76 10 Siswa 29 % Tuntas

Berdasarkan tabel nilai di atas menunjukkan bahwa di kelas XI MIPA 2
hanya ada sebanyak 10 siswa yang nilainya mencapai KKM ( kategori tuntas ) dan
24 siswa yang nilainya tidak mencapai KKM ( kategori tidak tuntas). Hal ini
membuktikan bahwa kemampuan kognitif siswa masih rendah dilihat dari hasil

ulangan harian.

*Dokumen Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X1 MIPA 2



Selain itu hasil studi pendahuluan dan wawancara salah satu guru fisika di
sekolah MAN Tapanuli Selatan yaitu ibu Lismawati Siregar mengatakan bahwa
kemampuan kognitif siswa masih rendah. Karena masih banyak siswa hanya tahu
sebatas apa yang disampaikan oleh guru saja. Hasil wawancara tersebut siswa
tampak kesulitan dalam memahami pelajaran fisika, dikarenakan kemampuan
kognitif siswa masih kurang. Mereka hanya tahu menghafal rumus saja tanpa
memahami konsep dasar dari pelajaran tersebut.* Selain dari hasil wawancara
kepada Ibu Lismawati Siregar, peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa-
siswa di sekolah tersebut, sebagian besar siswa sulit dalam menangkap pelajaran
yang diajarkan oleh gurunya. Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
dihadapi siswa diperlukan adanya strategi pembelajaran yang bervariasi, misalnya
model pembelajaran, pendekatan, media pembelajaran, dan lain-lain.

Banyak model pembelajaran yang merangsang siswa untuk belajar
memahami materi. Salah satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah
(PBL). Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk menerapkan pemikiran kritis, kemampuan memecahkan
masalah, dan pengetahuan konten untuk masalah dunia nyata.>  Model
pembelajaran Problem Based Learning sudah terbukti meningkatkan kemampuan
kogntif siswa. Hal ini ditunjukkan melalui penelitian yang dilakukan oleh Eko
Mulyadi pada tahun 2022 yang berjudul “ Penerapan PBL dalam Meningkatkan

Aktivitas dan Prestasi Belajar Proyek IPAS di Sekolah Menegah Kejuruan.”

* Lismawati Siregar, Guru Fisika, Hasil Wawancara terdahulu, Sabtu 07 Oktober 2023
jam 19.00 WIB.

® Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI (Yogyakarta: Samudra Biru,
2018).



Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan aktivitas belajar pada siklus |
sebesar 36,75%, siklus Il sebesar 45,84%, meningkat sebesar 9,09%. Rata-rata
prestasi belajar siklus | sebesar 64,8%, siklus Il rata-rata 87,0 % sehingga terjadi
peningkatan sebesar 22,2%. Penerapan model PBL ini perlu diterapkan dalam
pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa.’

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dan
ditunjukkan oleh penelitian yang relevan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “penerapan model problem based learning dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika di kelas
X1 MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa di kelas X1 MIPA 2 di MAN Tapanuli
Selatan

2. Proses belajar mengajar hanya terfokus guru, sehingga mengakibatkan siswa
tidak aktif didalam kelas.

3. Kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan

4. Model dan metode pembelajaran kurang bervariasi sehingga membuat siswa

merasa bosan.

® Eko Mulyadi, “Penerapan PBL dalam Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar
Proyek IPAS di Sekolah Menengah Kejuruan,” ldeguru: Jurnal Karya Illmiah Guru 8, no. 3 (2
Agustus 2023): 653-60, https://doi.org/10.51169/ideguru.v8i3.684.



C. Batasan Masalah
Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu batasan masalah
supaya permasalahan dalam penelitian ini lebih mudah dipahami, semakin terarah
dan jelas maka penulis membatasi permasalahan yang dikaji pada masalah

“Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan

Kognitif Siswa pada Pelajaran Fisika materi Usaha dan Energi di Kelas XI MIPA

2 MAN Tapanuli Selatan”

D. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah dalam penelitian ini akan peneliti jelaskan sebagai
berikut :

1. Model Problem Based learning adalah model pembelajaran yang membawa
siswa kepada suatu masalah yang nyata kemudian dia pecahkan, serta
mempresentasikan hasil temuannya sehingga dapat menambah pengalaman
belajarnya.” Adapun langkah-langkah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terdiri dari lima langkah yaitu: (a) mengorientasikan peserta
didik terhadap masalah, (b) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (c)
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (d) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, dan (e¢) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

2. Kemampuan kognitif adalah keterampilan berbasis otak yang diperlukan untuk

melakukan tugas apapun dari yang sederhana hingga yang paling kompleks.®

" Maulana Arafat Lubis M.Pd, Pembelajaran Tematik SD/MI (Prenada Media, 2020).

®Hasan Basri, “Kemampuan Kognitif dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran llmu
Sosial Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan 18, No. 1 (30 April 2018): 1-9,
https://doi.org/10.17509/jpp.v18i1.11054.



Adapun indikator kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini
berdasarkan ranah kognitif menurut revisi Bloom yang sudah dikembangkan
oleh Anderson dan Krathwolh yaitu : mengingat ( C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan berkreasi (C6).°
3. Pembelajaran fisika suatu pembelajaran tentang gejala dan fenomena alam
dalam kehidupan sehari-hari dapat ditinjau melalui kegiatan seperti
pengalaman, observasi dan eksperimen yang dilandasi sikap ilmiah untuk
meningkatkan keterampilan proses sains. Fisika merupakan ilmu yang
mempelajari gejaga-gejala alam seperti yang kita rasakan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, fisika bukan hanya penguasaan sekumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep maupun prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan terhadap pengetahuan itu sendiri melalui
langkah-langkah atau metode ilmiah.®’Adapun Ruang Lingkup materi

pembelajaran fisika yang memuat materi Usaha dan Energi.

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut: Apakah dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada

pembelajaran fisika di kelas XI MIPA 2 di MAN Tapanuli Selatan ?

°Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Mikroteaching Do SD/MI (Jakarta:
Kencana, 2020), him 31.

OSyafrilianto en Taufik Rahman, “Model Guided Inquiry dan Guided Discovery dalam
Pembelajaran Ipa untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa SMP”, preprint (INA-Rxiv, 15
Oktober 2019), https://doi.org/10.31227/0sf.io/a84ge.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran
Problem Based learning (PBL) kelas XI MIPA 2 di MAN Tapanuli Selatan.
G. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa
Dengan  menggunakan model Problem Based Learning
memungkinkan peserta didik untuk memahami pelajaran lebih baik.
Disamping itu dengan model Problem Based Learning ini memberi suasana
dan tantangan baru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa lebih
tertarik dan senang mengikuti pembelajaran.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan yang telah dicapai dalam pembelajaran tersebut dan diharapkan



tenaga pendidik termotivasi untuk menggunakan model pembelajaran PBL
ini untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa disekolah
dan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk penelitian
selanjutnya.
e. Bagi Pembaca
Bagi Pembaca Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian yang akan datang.
H. Indikator Tindakan
Peningkatan kemampuan kognitif siswa terlihat dari hasil tes pengetahuan
kognitif yang dilakukan peneliti bersama guru dan siswa di lingkungan sekolah
khususnya di kelas X1 MIPA 2. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka
indikator keberhasilan tindakan yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif siswa melalui hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan
nilai KKM siswa pada pelajaran Fisika kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan
yaitu 76. Penelitian ini dikatakan berhasil jika 80% dari 34 siswa telah mencapai

KKM.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Wina Sanjaya dalam buku Mohamad Syarif Sumantri,
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan salah
satu  model pembelajran yang berasoisasi dengan pembelajaran
kontekstual.** Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah dimana peserta didik
terlibat melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi dan mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Menurut Ward sebagaimana yang dikutif dalam bukunya Ngalimun
mengatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.*?

Berbagai defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata yang melibatkan siswa dalam

1 Dr Syarif Sumantri Mohamad, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Di Tingkat
Pendidikan Dasar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 42-43.

12 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2012),
him. 89.
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memecahkan masalah sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan

kognitif dan keterampilan memecahkan masalah.

. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning yaitu :

1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah

2) Mengorganisasi siswa pada masalah

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil

5) Menganalisis dan mengevaluasi masalah

p Merdorang mengumpaihen imformes.
Membimnbing penyefidian | rhspecimen, urtuk mer elyshar messish

Gambar 2.1
Sintaks Model Problem Based Learning
Sumber: https://www.haidunia.com/sintaks-pbl-problem-based-learning/

Tahap-tahap dalam pembelajaran berbasis masalah menurut Jhon
Dewey yang dikutip dari Wina Sanjaya adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang
akan dipecahkan.
2) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah

3) secara kritis dari berbagai sudut pandang.


https://www.haidunia.com/sintaks-pbl-problem-based-learning/
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4) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahaan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

5) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah.

6) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.

7) Merumuskan rekomendasi pemecaham masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.*®

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Prolem Based

Learning

1) Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning

Ada 8 keunggulan Model PBL vyaitu:
a) Model PBL merupakan tehnik yang cukup bagus untuk lebih
memahami materi pelajaran.
b) Model PBL dapat menantang kemampuan murid serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi murid.
c) Model PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
d) Melalui model PBL mampu memperlihatkan kepada murid setiap

mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu

¥ Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Grup, 2005), him. 215.
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yang harus dimengerti oleh murid, bukan hanya sekedar belajar dari
guru atau buku-buku saja.

e) Model PBL dianggap lebih menyenangkan dan disukai murid.

f) Model PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis murid.

g) Model PBL dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

h) Model PBL dapat mengembangkan minat murid untuk belajar secara
terus menerus, sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.'*

2) Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning
Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning :

a) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang di pelajari sulit utuk di pecahkan,
maka mereka enggan untuk mencoba.

b) Keberhasilan PBL memerlukan waktu untuk persiapan

c) Tahap pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.’

d. Tujuan Model Pembelajaran PBL
Tujuan yang ingin dicapai oleh PBL adalah kemampuan siswa untuk

berpikir kreatif, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif

4 Syafrilianto dan Maulana Arafat L, Microteaching Di SD/MI (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2020), him. 51.

% Maulana Arafat L dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2019),him. 73.
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pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka

menumbuhkan sikap ilmiah. Berikut ini beberapa tujuan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL):

1) Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan
masalah.

Proses-proses berpikir tentang ide-ide abstrak berbeda dari
proses-proses yang digunakan untuk berpikir tentang situasi-situasi dunia
nyata.

2) Belajar peran orang dewasa

Problem Based Learning (PBL) juga dimaksudkan untuk
membantu siswa berkinerja dalam situasi-situasi kehidupan nyata dan
belajar peran-peran penting yang biasa dilakukan oleh orang dewasa.
Pembelajaran ini penting untuk menjembatani kerjasama dalam
menyelesaikan tugas, memiliki elemen-elemen belajar magang yang
mendorong pengamatan dan dialog dengan yang lain sehingga dapat
memahami peran di luar sekolah.

3) Keterampilan-keterampilan untuk belajar mandiri Guru yang secara
terus menerus membimbing siswa dengan cara mendorong dan
mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan memberi
penghargaan untuk pertanyaan-pertanyaan berbobot yang mereka ajukan,
dengan mendorong siswa mencari solusi/penyelesaian terhadap masalah

nyata yang dirumuskan oleh siswa sendiri, maka diharapkan siswa dapat
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belajar menangani tugas-tugas pencarian solusi itu secara mandiri dalam
hidupnya kelak.
2. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian kemampuan Kognitif
Kemampuan merupakan kata dasar “mampu” yang diawali dengan
awalan ke- dan di akhiri dengan -an. Jadi, kemampuan adalah keahlian
seseorang dalam melakukan sesuatu dengan menggunakan akal atau
pikiran.*®
Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang padanan katanya
knowing, artinya mengetahui. Dalam arti luas adalah perolehan, penataan,
dan penggunaan pengetahuan.!’ Menurut Wundt yang dikuti oleh Suyono
dan Hariyanto bahwa kognitif adalah sebuah proses aktif dan kreatif yang
bertujuan membangun struktur melalui pengalaman-pengalaman. Wundt
percaya bahwa pikiran adalah hasil kreasi para siswa yang aktif dan kreatif
yang kemudian disimpan di dalam memori.'®Sehingga dapat disimpulkan,
bahwa kognitif adalah kemampuan berpikir manusia yang dipengaruhi oleh
pertambahan usia, lingkungan sosial dan bahasa.
Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan
individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa. Menurut para ahli dalam Sujiono, dkk kemampuan

perkembangan kognitif antara lain mengelompokkan benda yang memiliki

16 Suharto, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Indah, 1989), 170.

7 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 48.

'8 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung:
PT Raja Grafindo Persada, 2014), 73.
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persamaan warna, bentuk, dan ukuran, mencocokkan lingkaran, segitiga,
dan segiempat serta mengenali dan menghitung angka 1 sampai 20.
Kemampuan kognitif adalah merangsang kemampuan berpikir, kemampuan
memperoleh pengetahuan, kemampuan yang berkaitan dengan pemerolehan
pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan
penalaran.’®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah
karakteristik individu dalam berfikir, mengingat, memahami, membuat
keputusan, memecahkan masalah dalam mencapai suatu tujuan yang hendak
dicapai.

b. Ranah kemampuan Kognitif

Pada konsep taksonomi Anderson Kratwhole aspek kognitif
dibedakan atas enam jenjang yang diurutkan sebagai berikut® :
1) Mengingat (C1)

Mengingat merupakan proses kognitif  paling rendah
tingkatannya. Tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek
pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan
terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu
mengenali dan mengingat. Kata operasional mengetahui yaitu mengutip,
menjelaskan, menggambarkan, menyebutkan, membilang,

mengidentifikasi, memasangkan, memindai, dan menamai.

19 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa (Jakarta: Gaung Persada, 2010), him. 2.
“\Winarti dan Edi Istiyono, Taksonomi Hinger Order Thingking Skill (HOTS) ( Salatiga :
Widya Sari Press Salatiga, 2020,him.22
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2) Memahami (C2)

Pertanyaan pemahaman menurut peserta didik menunjukkan
bahwa mereka telah mempunyai pengertian yang memadai untuk
mengorganisasikan dan menyusun materi-materi yang telah diketahui.
Siswa harus memilih fakta-fakta yang cocok untuk menjawab
pertanyaan. Jawaban siswa tidak hanya sekedar mengingat kembali,
namun harus menunjukkan pengertian terhadap materi yang
diketahuinya. Kata kerjanya yaitu menafsirkan, meringkas,
mengklarifikasikan, membandingkan, menjelaskan, dan membeberkan.

3) Menerapkan (C3)

Pertanyaan penerapan mencakup penggunaan suatu prosedur
guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Kategori ini
mencakup dua macam proses kognitif, yaitu menjalankan dan
mengimplementasikan. Kata  kerjanya  yaitu = melaksanakan,
menggunakan, menjalankan, melakukan, mempraktikkan, memilik,
menyusun, memulai, menyelesaikan, dan mendeteksi.

4) Menganalisis (C4)

Pertanyaan analisis yaitu menguraikan suatu permasalahan atau
objek keunsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling berkaitan
antara  unsur  tersebut. Kata kerjanya yaitu menguraikan,
membandingkan, mengorganisasikan, mengintegrasikan, membedakan,

menyamakan, dan membandingkan.
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5) Mengevaluasi ( C5)

Mengevaluasi yaitu membuat suatu pertimbangan berdasarkan
kriteria dan standar yang ada. Dua macam proses kognitif yang tercakup
dalam kategori ini adalah memeriksa dan mengkritik. Kata kerjanya
yaitu menyusun hipotesis, mengkritik, menilai, menguji, membenarkan,
dan menyalahkan.

6) Mencipta (C6)

Membuat adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam
kategori ini, yaitu membuat, merencanakan, dan memproduksi. Kata
kerjanya yaitu merancang, membangun, merencanakan, memproduksi,
menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat,
memperindah, dan mengubah.

3. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi. Fisika berfungsi
sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan. Pembelajaran fisika meliputi
proses-proses sains (keterampilan proses sains), yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merancang dan melaksanakan percobaan, interprestasi
data, serta mengkomunikasikan perolehan. Mata pelajaran fisika adalah salah
satu mata pelajaran dalam rumpun sains yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif dalam menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitaif
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maupun kuantitatif denggan menggunakan matematika, serta dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri.?* Menurut
Depdiknas ada 2 standar kompetensi bahan kajian sains meliputi kerja ilmiah
dan pemahaman konsep serta penerapannya.®

Berdasarkan uraian tersebut, belajar fisika membutuhkan kemampuan
berpikir yang analitis serta kepahaman konsep supaya bisa mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri pada siswa. Pembelajaran
fisika di sekolah secara umum menggunakan alat bantu untuk mempermudah
penyampaian materi. Alat bantu ini memungkinkan fakta dan konsep fisika
yang ada di alam dapat tersampaikan.

Alat bantu yang digunakan dapat berupa gambar atau alat peraga. Alat
bantu yang dimaksud disebut media pembelajaran. Agar siswa menguasai
bahan pelajaran sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan, maka guru
harus mempunyai kompetensi untuk memilih media pembelajaran yang tepat.
Karena media untuk saat sekarang ini bukan hanya sebagai alat bantu guru
untuk mengajar tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan ke
penerima pesan. Sebagai pembawa pesan media tidak hanya digunakan oleh
guru tetapi yang lebih penting dapat digunakan oleh siswa. Pada kondisi
tertentu media dapat menjadi pengganti guru dalam penyampaian informasi

secara jelas, menarik, dan mendalam.

2! Depdiknas, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
2003. HIm. 6.

22 Depdiknas, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
2003. Him. 9-10.
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4. Usaha dan Energi
a. Usaha

Usaha adalah besarnya energi untuk merubah posisi yang diberikan
gaya pada bendaatau objek. Usaha yang dilakukan suatu objek didefinisikan
sebagai perkalian antara jarak yang ditempuh dengan gaya yang searah
dengan perpindahannya. Usaha dinotasikan dengan W yang merupakan
singkatan bahasa Inggris dari Work yang berarti kerja. Satuan usaha adalah
Joule yang didefinisikan sebagai besarnya energi yang dibutuhkan untuk
memberi gaya sebesar satu Newton sejauh satu meter. Rumus Usaha
dinotasikan dengan:

W =F.s
Keterangan:
W = Usaha yang dilakukan (joule)
F = Gaya yang diberikan (N)
s = jarak perpindahan objek (m)

Agar kamu dapat memahami konsep Usaha dengan baik, perhatikan

gambar lintasan Usahadan komponennya di bawah ini :

Gambar 2.2
llustrasi Orang Menarik Benda Dan Membutuhkan Usaha
(Sumber: Douglas C. Giancoli, 2005)
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Jika gaya yang diberikan pada objek membentuk sudut maka
persamaannya menjadi:
W = Fcos 0.s
Keterangan:
6 = sudut yang dibentuk gaya terhadap perpindahan.

Nilai usaha dapat berupa positif atau negatif tergantung arah gaya
terhadap perpindahannya. Jika gaya yang diberikan pada objek berlawanan
arah dengan perpindahannya, maka usaha yang diberikan bernilai negatif.
Jika gaya yang diberikan searah dengan perpindahan, maka objek tersebut
melakukan usaha positif. Usaha juga dapatbernilai nol (0) atau objek tidak
melakukan usaha jika, diberikan gaya namun tidak terjadi perpindahan.gaya
yang diberikan tegak lurus dengan perpindahan.

. Energi

Energi merupakan salah satu konsep paling penting dalam ilmu
pengetahuan. Energi tidak dapat didefinisikan secara ringkas saja. Akan
tetapi pada materi kali ini karena energi berhubungan dengan usaha, maka
energi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.

1) Energi Kinetik
Energi Kinetik adalah energi gerak, energi yang dimiliki benda
atau objek karena geraknya. Energi kinetik berasal dari kata Yunani
kinetikos yang artinya bergerak. Jadi, kamu pasti tahu kan kalau setiap
benda yang bergerak maka benda tersebut memiliki energi kinetik.

Rumus Energi Kinetik dinotasikan dengan:


https://www.studiobelajar.com/trigonometri/
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1
Ek = Emv2

Keterangan

EK = Energi Kinetik benda (Joule)
m = massa benda (kg)

v = kecepatan benda (m/s2)

Usaha merupakan besarnya energi. Pada konteks ini, usaha
merupakan perubahan energi. Hubungan usaha dengan Energi Kinetik
dinotasikan dengan:

1 2 2
W=AEk= -m (v-—v =)
2 2 1
Keterangan
W = Usaha yang dilakukan benda (Joule)
EK = perubahan Energi Kinetik (Joule)
2) Energi Potensial

Saat benda bergerak, dapat dikatakan benda memiliki energi
kinetik. Akan tetapi, benda juga kemungkinan memiliki Energi Potensial.
Energi Potensial adalah energi yang dimiliki benda karena posisinya atau
bentuk maupun susunannya. Salah satu contoh energi potensial adalah
energi potensial gravitasi atau selanjutnya kita sebut Energi Potensial.
Energi Potensial disebabkan adanya gaya gravitasi. Suatu benda memiliki
energi potensial yang besar jika massanya semakin besar dan
ketinggiannya semakin tinggi.

Rumus Energi Potensial dinotasikan dengan:
EP=m.g.h
Keterangan
EP = Energi Potensial benda (Joule)

m = kecepatan gravitasi (9,8 m/s?)
h = ketinggian benda (m)



22

Hubungan usaha dengan Energi Potensial dinotasikan dengan:
W = AEP =mg(h, - h,)
Keterangan
h,-h, = perubahan ketinggian (m)
3) Energi Mekanik
Energi Mekanik merupakan bentuk energi yang berkaitan dengan
gerak. Kedua tipe energi diatas yakni Energi Kinetik dan Energi
Potensial merupakan bagian dari Energi Mekanik. Persamaan Energi

Mekanik dinotasikan dengan:

EM = Ek+Ep
Energi Mekanik yang dimiliki suatu benda nilainya selalu

konstan/tetap pada setiap titik lintasan benda, inilah yang disebut sebagai
Hukum Konservasi Energi. Energi tidak dapat diciptakan ataupun
dimusnahkan, energi hanya dapat berubah bentuk dari satu bentuk ke
bentuk lainnya.
Maka persamaan Hukum Konservasi Energi dinotasikan dengan:
A=0
EM; = EM, = konstan
Ek, + Ep, = Ek, + Ep,
Keterangan
EM = Energi Mekanik benda (Joule)
EM;= Energi mekanik di posisi 1

EM,= Energi mekanik di posisi 2

B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul bahri pada tahun 2021 yang berjudul *
Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Kognitif

Pada Materi Fisika Siswa Kelas VII SMP”. Penelitian tersebut menggunakan
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instrumen kognitif berupa butir soal sebanyak 15 butir soal yang valid dengan
nilai lebih besar atau sama dengan r = 0,432 atau 0,344, hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa sebelum diterapkan
model PBL adalah 41,11 pada sangat kategori rendah.Walaupun belum
mencapai nilai KKM sebesar 60, namun setelah diterapkan model PBL
diketahui rata-rata kemampuan kognitif siswa pada kategori sedang sebesar
66,67 sehingga mencapai nilai KKM sebesar 60. Angka ini menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil kognitif yang signifikan sebelum dan sesudah

penerapan model PBL pada materi.

Perbedaan penelitian saya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri yaitu terdapat dari segi latar
penelitian yang tentunya memiliki karakteritik berbeda dengan latar penelitian
saya, kemudian dari segi subjek penelitian yang dimana pada penelitian ini
menggunakan kelas VII A dan VII B dan penelitian saya menggunakan kelas
XI MIPA 2, dan dari segi jenis penelitian sebelumnya mengunakan Pre-
Experiment sedangkan penelitian saya menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas. Persamaan penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syamsul Bahri yaitu terdapat pada model yang digunakan yaitu Model
Problem Based Learning, kemudian pada indikator yang ditingkatkan yaitu
kemampuan kognitif siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Melina Angelita Stevani,dkk tahun 2023 yang

berjudul “ Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Kognitif

dan Keterampilan Proses Sains Materi Sistem Peredaran Darah Kelas VIII

2 Syamsul Bahri, “Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Kognitif pada Materi Fisika Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika 17, no. 3
(2021): 178-84, https://doi.org/10.35580/jspf.v17i3.25610.
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SMP Negeri 1 Pancur Batu”. Berdasarkan penelitian tersebut peningkatan
kemampuan kognitif kelas eksperimen sebesar 71%, kemampuan kognitif kelas
kontrol sebesar 58%, dan persentase akhir kemampuan proses ilmiah kelas
eksperimen dan  kontrol masing-masing sebesar 79,94% dan 69,56%.
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan kognitif dan
keterampilan proses ilmiah pada Materi Sistem Peredaran Kognitif Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pancur Batu Tahun Pelajaran 2022/2023.**  Perbedaan
penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh Melina Angelita
Stevani,dkk yaitu terdapat dari segi latar penelitian yang tentunya memiliki
karakteritik berbeda dengan latar penelitian saya, kemudian dari segi subjek
penelitian pada penelitian ini menggunakan kelas VIII SMP Negeri 1 Pancur
Batu dan penelitian saya menggunakan kelas X1 MIPA 2, dan dari segi jenis
penelitian sebelumnya mengunakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian
saya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Persamaan penelitian saya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri yaitu terdapat pada
model yang digunakan yaitu Model Problem Based Learning, kemudian pada
indikator yang dilihat yaitu kemampuan kognitif siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Himsar pada tahun 2023 dengan judul
Penerapan Assessmen Kinerja Berbasis Problem Based Learning untuk

Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik”. Berdasarkan

% Melina Angelita Stevani, Halim Simatupang, dan Dermawati Sinaga, “Pengaruh
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Kognitif Dan Keterampilan Proses Sains Materi
Sistem Peredaran Darah Kelas VIII Smp Negeri 1 Pancur Batu,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Sains Indonesia (Jppsi) 6, No. 1 (30 April 2023): him. 17-29.
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penelitian tersbut dapat diketahui bahwa peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model PBL pada siklus I dan Il. Nilai rata-rata kelas
siklus | sikap 75, pengetahuan 78, keterampilan 76 dan berpikir kritis 68,
artinya nilai siswa pada setiap aspek berada di atas KKM 70 kecuali aspek
berpikir kritis. ~ Pada siklus Il siswa memperoleh nilai yang lebih baik
dibandingkan pra penelitian dan siklus | yaitu nilai rata-rata kelas sikap 86,8,
nilai Pengetahuan 88,6, nilai keterampilan 85,8 dan berpikir kritis 75, artinya
nilai rata-rata seluruh kelas berada di atas. KKM tersebut. Hasil penelitian ini
dapat memperbaiki proses belajar yang menurun dan menumbuhkan kinerja
siswa, sikap kooperatif, menghilangkan sikap egois dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anni Kholilah Siregar tahun 2022 dengan
judul. "Upaya meningkatkan hasil belajar Siwa melalui Model Peblem Based
Learning (PBL) Pada Materi Perpindahan Kalor Dalam Kehidupan sehari-hari
di Kelas V SDN 101110 Aek Badak Kabupaten Tapanuli Selatan” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL).
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Dalam pra-siklus Jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan persentase dan nilai 26,92%. rata-
rata kelas 62. Pada siklus | pertemuan | hasil belajar siswa meningkat yaitu

Nilai rata-rata siswa adalah 70 (10 siswa) dengan persentase 38,46%.

% Himsar Himsar dan Sri Amila, “Penerapan Assessmen Kinerja Berbasis Poblem Based
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Gravity Journal 2,
No. 1 (30 Juni 2023): 33-40, Https://D0i.Org/10.24952/Gravity.V2i1.8230.
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Kemudian pada pertemuan Il peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 79 (17
siswa) dengan persentase 65,38%. Pada siklus Il nilai rata-rata siswa sebesar
80,7 (22 siswa) dengan persentase 84,6%.%° Perbedaan penelitian saya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anni Kholilah Siregar yaitu terdapat dari segi
latar penelitian yang tentunya memiliki karakteritik berbeda dengan latar
penelitian saya, kemudian dari segi subjek penelitian yang di mana pada
penelitian ini menggunakan kelas kelas V SDN 101110 Aek Badak Kabupaten
Tapanuli Selatan dan penelitian saya menggunakan kelas XI MIPA 2.
Persamaan penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anni
Kholilah Siregar yaitu terdapat pada model yang digunakan yaitu Model
Problem Based Learning, kemudian pada jenis penelitian yaitu menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dari penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif — siswa dalam

pembelajaran fisika usaha dan energi di kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan.

%Anni Kholilah Siregar, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siwa melalui Model Peblem
Based Learning (PBL) pada Materi Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari di Kelas V
SDN 101110 Aek Badak Kabupaten Tapanuli Selatan, Skripsi, (IAIN Padangsidimpuan : 2022),
him.75.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan,
Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara.
Alasan peneliti memilih MAN Tapanuli Selatan sebagai tempat penelitian
karena permasalahan tersebut belum pernah diteliti sebelumnya di lokasi
tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2024 - Juni 2024.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

2023 2024
Juli | Agust | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Mei | Juni | Juli

Mengajukan
Judul
Pengesahan
Judul
Penyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Penelitian
Penulisan
Laporan
Bimbingan
Skripsi
Seminar
Hasil
Sidang

27
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu penelitian
tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan
olen guru di kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan tekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan pembelajaran. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan salah satu tekhnik agar pembelajaran yang dikelola guru
selalu mengalami peningkatan melalui perbaikan secara terus menerus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Hal ini didasarkan pada lembar observasi dan butir soal
tes kemampuan kognitif siswa.

C. Latar dan Subjek Penelitian

Latar pada penelitian ini di MAN Tapanuli Selatan Lokasi Situmba,
Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatra Utara Alasan
saya memilih latar penelitian saya di MAN Tapanuli Selatan karena saya melihat
dan menemukan bahwa di tempat ini ada permasalahan atau fenomena yang
sesuai dengan judul yang saya angkat.

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 34
siswa, yang terdiri atas 22 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Alasan saya
memilih siswa kelas XI MIPA 2 karena sebagian besar siswa di kelas tersebut
mengalami  kesulitan dalam pembelajaran fisika. Permasalahan tersebut

memerlukan tindakan perbaikan agar kesulitan siswa di kelas XI MIPA 2 dapat
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segera diatasi. Hal tersebutlah yang melatar belakangi memilih kelas XI
MIPA 2 sebagai subjek penelitian.
D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan juga cara
pelaksanaannya, maka sering disebut dengan instrumen penelitian. Penelitian
sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan masalah, akan berhubungan
dengan instrumen pengumpulan data.

Menurut S. Margono mengatakan bahwa tes adalah rangsangan (stimulus)
yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban
yang dapat dijadikan sebagai dasar bagi penetapan angka skor.?” Untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Lembar Observasi
Observasi merupakan Teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar observasi yang
berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati.?® Observasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan kognitif

siswa sehingga berhasil mencapai harapan yang ditargetkan.

2" Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 170.

% gyafrilianto Syafrilianto, Miftah Khairani Tanjung, dan Siti Zubaidah Siregar,
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Contextual Teaching And Learning Madrasah
Ibtidaiyah Model Panyabungan,” Gravity Journal 1, no. 1 (13 Mei 2022): him.1-10,
https://doi.org/10.24952/gravity.v1i1.5363.
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2. Butir Soal Tes Kemampuan Kogpnitif
Tes yang di laksanakan peneliti adalah berupa tes tertulis pemahaman
konsep dalam bentuk essay. Instrumen tes terdiri dari 20 butir soal, yang
mencakup dari ranah kognitif (C1 - C6). Tes bertujuan untuk mengumpulkan
hasil belajar siswa, tes dilakukan pada pertemuan keawal pembelajaran sampai
pada akhir pembelajaran pada kelas, kemudian hasil tes ini akan dibandingkan.

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian

Model penelitian yang digunakan peneliti dalam PTK adalah model yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model action
research, terutama classroom action research (CAR).?* Model Kurt Lewin juga
terdiri dari beberapa siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari empat Langkah yaitu :

1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi.*® Setiap siklus terdiri atas

REFLEKXSI SIK1LUS L | PELAKSANAAN |

empat tahap yaitu:

Gambar 3.1
Siklus Model Kurt Lewin
(Sumber : http://repository.unpas.ac.id/30881/7/BAB%20I11.pdf )

2 Ani Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 6,
No. 1 (14 April 2014), Https://Doi.Org/10.21831/Jpai.V6i1.1793.

% Syafrilianto, Nasution, Dan Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Quantum Teaching Di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal.”


http://repository.unpas.ac.id/30881/7/BAB%20III.pdf
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1. Perencanaan

Menyusun rancangan tindakan (perencanaan) yang menjelaskan tentang

apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut

dilaksanakan. Perencanaan merupakan menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) yang menjunjung

terlaksananya pembelajaran fisika. Perencanaan dilakukan untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

a.

b.

Guru menetapkan materi yang akan disajikan yaitu Usaha dan Energi.

Guru menyusun RPP dengan penerapan model pembelajaran Problem
Based Lerning,

Guru menyiapkan sumber belajar (Buku Fisika Kelas XI) dengan materi

Usaha dan Energi.

. Guru menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan buku

siswa.

Guru menyusun dan menyiapkan instrumen pengumpulan data, lembar
observasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Guru merencanakan Kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran (dalam
penelitian ini ditetapkan 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai minimal 76). Dengan adanya kriteria ketuntasan ini, diharapkan hasil

belajar yang diperoleh siswa dapat melebihi dari kriteria yang ditetapkan.

2. Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru

berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan yang
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dilakukan guru adalah perlakuan yang dilaksanakan dan diarahkan sesuai
dengan perencanaan. Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh guru
sesuai dengan fokus masalah. Tindakan dilakukan dalam program
pembelajaran apa adanya. Artinya tindakan itu tidak direkayasa untuk
kepentingan penelitian, akan tetapi dilaksanakan sesuai dengan program
pembelajaran keseharian. Berikut tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran
adalah:
a. Pendahuluan
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan
peserta didik yang tidak masuk
2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b. Kegiatan Inti
1) Guru menyajikan masalah kepada siswa, dan siswa mengamati masalah
yang disajikan guru dan membuat hipotesis sementara.
2) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok.
3) Guru membagi Lembar Kerja Siswa ( LKS ) kepada siswa.
4) Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi tentang konsep usaha
dan energi.
5) Guru mempersilahkan tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

yang telah dilakukan di depan kelas.
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c. Penutup
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha dan
energi.
2) Guru memberikan motivasi pada siswa dan memberikan Pekerjaan
Rumah ( PR ) pada siswa.
3) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
3. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan Yyaitu pelaksanaan pengamatan oleh
pengamat. Pengamatan dalam tahap ini sebenarnya berjalan beriringan dengan
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan berlangsung
dan dilihat dari bagaimana langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah melalui test soal dan observasi. Pengamatan dilakukan
terhadap situasi kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa, dan kemampuan
siswa dalam diskusi kelompok. Observasi ini digunakan untuk melihat
bagaimana proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan minat
belajar siswa. Observasi diadakan dari awal hingga akhir diadakan siklus.
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti yaitu mengamati perilaku
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, memantau kegiatan diskusi
antar siswa dalam kelompok, mengikuti pemahaman setiap siswa terhadap

penguasaan materi pelajaran yang telah dirancang.
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4. Refleksi
Refleksi dilaksanakan berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, yang
bertujuan untuk mengkaji kekurangan dan kendala dari tindakan yang
dilakukan pada siklus I, selain itu hasil refleksi dijadikan sebagai dasar atau
pedoman untuk penyempurnaan terhadap perancanaan tindakan pada siklus
berikutnya, sehingga kelemahan-kelemahan tersebut bisa diperbaiki.
F. Teknik Analisis Pembahasan
Pada tahap ini dilakukan analisis data dari penilaian penelitian terhadap
observasi siswa/guru dan lembar kerja siswa. Adapun yang akan dianalisis adalah
keberhasilan siswa dalam meningkat aktivitas dan kemampuan kognitif dalam
menjawab soal-soal essay. Mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah
dilakukan proses mengajar dengan menggunakan model Problem Based Learning
dilakukan evaluasi tes. Dengan memenuhi nilai ketuntasan belajar minimal yang
sudah ditetapkan yaitu 76. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua jenis yakni sebagai berikut.
1. Analisis Data Lembar Observasi
Untuk menghitung persentasi observasi aktivitas belajar siswa

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Aktivitas = [miah Total Nilal 4 50,

Skor Maksimal

Keterlaksanaan  aktivitas dapat dipresentasikan  menggunakan

interpretasi skor sebagai berikut:*

81 Ayutin, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pratikum Penentuan Sifat Sistem
Penyangga Dalam Minuman Berdasarkan Model Inkuiri Terbimbing” (Skripsi, Universitas
Pendidikan Indonesia, 2015).



Rentang Skor | Kategori
80% - 100% | Sangat Baik
50% — 79% Baik

40% —49% | Cukup Baik
<39% Kurang Baik

2. Analisis Data Tes Kemampuan Kognitif Siwa
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Ditujukan untuk mengetahui jumlah keseluruhan skor total pre test dan

test siswa. Teknik analisis data kuantitatif berupa test untuk menetukan hasil

belajar siswa. Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk

menganalisis hasil tes menggunakan rumus sebagai berikut.

a. Ketuntasan Individual

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis

deskriptif, yaitu:
B
Skor = —x 100
N

Keterangan :
B = Banyaknya butir yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal.*®

b. Rata-rata nilai kelas

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas

X

menggunakan rumus.® M=

Keterangan:

M = nilai rata—rata

dihitung

dengan

%2 Asep Jihad and Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Oressindo,

2012).

¥ Falla, “Evaluasi Pembelajaran Tematik Subtema Keberagaman Suku dan Bangka
Agama Di Negeriku Menggunakan Model Pembeajaran Berbasis Masalah Di Kelas IV Ml

Membaul Ulum Megaluh Jombang,” t.t., him. 48-49.
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> x = jumlah seluruh nilai yang diperoleh
>'n = jumlah siswa

c. Persentase Ketuntasan Belajar

_ I 0
P= =X 100%
Keterangan:

P = Persentase yang akan dicari
> f=Jumlah siswa yang tuntas
> n = Jumlah seluruh siswa
Dari hasil nilai yang didapat, maka dapat diketahui seberapa besar
kemampuan siswa pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan melihat
aspek penilaian. Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan siswa secara
individu yaitu dengan menyesuaikan nilai siswa dengan KKM yang telah

ditentukan yaitu 76.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Analisis Data Prasiklus
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di MAN
Tapanuli Selatan melalui wawancara dan observasi proses pembelajaran yang
dilakukan hanya terfokus ke guru, sehingga mengakibatkan siswa tidak aktif di
dalam kelas dan kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Berdasarkan hasil nilai ulangan harian siswa kelas XI MIPA 2
menunjukkan bahwa bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa, dimana hanya
10 siswa yang lulus mencapai KKM. Adapun KKM untuk mata pelajaran fisika
di MAN Tapanuli Selatan yaitu 76. Persentase jumlah peserta didik yang tuntas
adalah 29 % dengan nilai rata-rata kelas di bawah KKM atau di bawah 76

yaitu :

Tabel 4.1 Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI MIPA-2

No | Nilai Jumlah Persentase Kategori
KKM Siswa

1 |<76 24 Siswa 71 % Tidak Tuntas

2 | >76 10 Siswa 29 % Tuntas

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel tersebut dapat pula disajikan dengan diagram batang

sebagai berikut :

37
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Gambar 4.1 Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X1 MIPA-2
Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif siswa masih tergolong rendah, sehingga masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun upaya yang dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning, yang
akan menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini terdiri atas dua siklus, masing-masing siklus memiliki empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, obsevasi dan refleksi.
. Pelaksanaan Siklus |
a. Pertemuan |
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi usaha dan energi adalah sebagai berikut :
a) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Problem Based Learning.

b) Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku fisika kelas XI
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c) Guru menyiapkan instrument penelitian, berupa pedoman observasi
guru dan siswa, dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.
2) Tindakan
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning yang telah disusun, kemudian observer mengamati aktivitas
guru dan siswa yang terjadi di dalam kelas. Tindakan yang dilakukan
dalam pembelajaran yaitu :
a) Pendahuluan
(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
menanyakan siswa yang tidak masuk, dan menanyakan kabar
siswa
(2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi
siswa
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menyajikan masalah kepada siswa yaitu berupa gambar
seseorang yang sedang mengangkat beban dan siswa mengamati
masalah yang disajikan guru dan membuat hipotesis sementara.
(2) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban seputar masalah
yang sudah disajikan. Mengumpulkan data dan informasi terkait
seseorang yang mengangkat beban. Dari berbagai sumber, untuk

mendapatkan jawaban atas masalah yang ada.
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(3) Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah

(4) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi
siswa menjadi beberapa kelompok.

(5) Guru membagi Lembar Kerja Siswa ( LKS ) kepada siswa.

(6) Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi tentang
konsep usaha dan energi.

(7) Guru mempersilahkan siswa mempresentasikan hasilnya di depan
kelas, lalu memberi penguatan kepada seluruh sswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memberikan komentar dari jawaban yang
dipresentasekan oleh temannya.

(8) Guru menjelaskan kembali materi usaha dan energi kepada
seluruh siswa yaitu dengan sebuah pertanyaan “ Apa itu usaha
dan energi ?”, maka pertanyaan itu sebagai penguatan dan
pengulangan agar siswa lebih mengingat pelajaran pada
pertemuan pertama. Kemudian guru menjelaskan lebih spesifik
lagi tentang usaha dan energi.

c) Penutup

(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha
dan energi.

(2) Guru memberikan soal tes kepada masng-masing siswa

(3) Setelah semua siswa selesai menjawab soal guru menutup

pelajaran dengan memberikan motivasi pada siswa
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(4) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
(5) Guru mengucapkan salam penutup
3) Observasi
a) Observasi Guru dan Siswa
Keterlaksanaan observasi guru dan siswa pada pembelajaran
memiliki beberapa aspek yang perlu diamati. Lembar Observasi
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru

dapat dilihat pada diagram berikut ini :

Nilai Aktivitas Guru

B Terlaksana H Tidak Terlaksana

Gambar 4.2 Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 1
Sesuai dengan diagram di atas keterlaksanan aktivitas guru ada
15 aspek yang terlaksana dengan nilai aktivitas 79 kategori baik, dan 4
aspek yang belum terlaksana dengan nilai aktivitas 21. Selanjutnya
berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada

diagram dibawah ini :
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Nilai Aktivitas Siswa

H Terlaksana M Tidak Terlaksana

Gambar 4.3 Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1
Sesuai diagram di atas keterlaksanaan aktivitas siswa dengan
nilai mencapai 45,5 dan yang belum terlaksana 54,5 pencapaian ini
masih menunjukkan selama proses pembelajaran keaktifan siswa
masih rendah hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum
memahami model pembelajaran ini, dan kurang terlibat aktif dalam
diskusi baik itu individu maupun kelompok selama proses
pembelajaran berlangsung.
b) Hasil Lembar Tes Siswa
Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar
kognitif siswa mencapai nilai KKM sebesar 76. Berikut hasil tes yang
dilakukan pada siklus | pertemuan 1 dapat dilihat pada diagram

dibawah ini :
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Tes Siklus | Pertemuan 1

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 34 siswa
kelas XI MIPA-2 MAN Tapanuli Selatan terdapat 15 siswa yang
tuntas dengan persentase 44 % dan sebanyak 19 siswa tidak lulus
dengan persentase 56 % dengan nilai rata-rata siswa 64. Rendahnya
kemampuan kognitif siswa dilihat dari hasil belajar ssiwa dikarenakan
masih banyak siswa yang tidak ikut berpartisipasi selama kegiatan
pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang memahami materi yang
disampaikan sehingga kemampuan kognitif siswa tidak mengalami
peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal, sehingga

diharapkan dapat meningkat dipembelajarann selanjutnya.

4) Refleksi

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk

memperbaiki kemampuan kognitif siswa yang masih rendah.
a) Sebagian siswa kurang mampu menjawab soal tes sehingga hasil

belajarnya bekum mencapai nilai di atas KKM. Untuk memperbaiki
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hal ini sebagai rujukan ke siklus berikutnya diperlukan keterlibatan
guru dalam membimbing jalannya pengerjaan soal test dan
menyesuaikan soal tes sesuai dengan materi yang sudah diajarkan
kepada siswa.

b) Saat proses pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa
yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan memilh ribut dengan
teman-temannya. Untuk memperbaiki hal ini, peneliti lebih tegas
menjalankan setiap langkah pembelajaran namum tetap focus kepada
siswa sebagai subjek penelitian.

b. Pertemuan Il
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi usaha dan energi adalah sebagai berikut :

a) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Problem Based Learning.

b) Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku fisika kelas XI

c) Guru menyiapkan instrument penelitian, berupa pedoman observasi
guru dan siswa, dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.

2) Tindakan
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based

Learning yang telah disusun, kemudia observer mengamati aktivitas guru
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dan siswa yang terjadi di dalam kelas. Tindakan yang dilakukan dalam

pembelajaran yaitu :

a) Pendahuluan

(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

menanyakan siswa yang tidak masuk, dan menanyakan kabar

siswa

(2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi

(3)

siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

b) Kegiatan Inti

1)

)

(3)

(4)

Guru menyajikan masalah kepada siswa yaitu berupa gambar
seseorang ibu yang sedang mendorong gerobak dan siswa
mengamati masalah yang disajikan guru dan membuat hipotesis
sementara.

Guru bertanya kepada siswa apa yang terjadi pada gambar
tersebut

Guru meminta siswa untuk mencari jawaban seputar masalah
yang sudah disajikan. Mengumpulkan data dan informasi terkait
seseorang yang mengangkat beban. Dari berbagai sumber, untuk
mendapatkan jawaban atas masalah yang ada.

Guru meminta siswa untuk membentuk 6 kelompok dan siswa
pun mulai berhitung 1-6 untuk menentukan kelompoknya masing-

masing



(5)

(6)
(7)

(8)
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Guru membagikan LKS pada setiap kelompok mengenai usaha
dan energi

Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah

Guru mempersilahkan siswa mempresentasikan hasilnya di depan
kelas, lalu memberi penguatan kepada seluruh sswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memberikan komentar dari jawaban yang
dipresentasekan oleh temannya.

Guru menjelaskan kembali materi usaha dan energi kepada
seluruh siswa yaitu dengan sebuah pertanyaan “ Apa hubungan
usaha dan energi ?”, maka pertanyaan itu sebagai penguatan dan
pengulangan agar siswa lebih mengingat pelajaran pada
pertemuan pertama. Kemudian guru menjelaskan lebih spesifik

lagi tentang usaha dan energi.

c) Penutup

1)

)
(3)

(4)

(5)

Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha
dan energi.

Guru memberikan soal tes kepada masng-masing siswa

Setelah semua siswa selesai menjawab soal guru menutup
pelajaran dengan memberikan motivasi pada siswa

Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup
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3) Observasi
a) Observasi Guru dan Siswa

Kegiatan pada observasi siklus | Pertemuan 2 meliputi dua
kegiatan yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa
yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan
dilakukan  untuk  mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning.
Keterlaksanaan observasi guru pada pertemuan 2 siklus | ada beberapa
aspek yang perlu diamati. Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru

dapat dilihat pada diagram berikut ini :

Nilai Aktivitas Guru

B Terlaksana MW Tidak Terlaksana

Gambar 4.5 Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 2
Sesuai dengan diagram di atas keterlaksanan aktivitas guru ada
17 aspek yang terlaksana dengan nilai aktivitas 89 kategori baik, dan 2
aspek yang belum terlaksana dengan nilai aktivitas 11, dari hal

tersebut untuk nilai aktivitas guru sudah meningkat, tapi masih ada
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beberapa aspek yang belum terlaksana dan akan ditingkatkan pada
pertemuan selanjutnya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan

siswa dapat dilihat pada dagram di bawah ini :

Nilai Aktivitas Siswa

M Terlaksana W Tidak Terlaksana

Gambar 4.6 Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 2

Sesuai diagram di atas keterlaksanaan aktivitas siswa dengan
nilai mencapai 52,4 dan yang belum terlaksana 47,6. Pencapaian ini
masih menunjukkan selama proses pembelajaran keaktifan siswa
masih rendah hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum
memahami model pembelajaran ini, dan kurang terlibat aktif dalam
diskusi baik itu individu maupun kelompok selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut untuk nilai aktivitas siswa sudah
meningkat, tapi masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana dan

akan ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya.

b) Hasil Lembar Tes Siswa

Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar

kognitif siswa mencapai nlai KKM sebesar 76. Berikut hasil tes yang
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dilakukan pada siklus | pertemuan 2 dapat dilihat pada diagram di

bawah ini :
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Gambar 4.7 Diagram Hasil Tes Siklus | Pertemuan 2

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 34 siswa
kelas XI MIPA-2 MAN Tapanuli Selatan terdapat 21 siswa yang
tuntas dengan persentase 62 % dan sebanyak 13 siswa tidak lulus
dengan persentase 38 % dengan nilai rata-rata siswa 74. Rendahnya
kemampuan kognitif siswa dilihat dari hasil belajar siwa dikarenakan
masih banyak siswa yang tidak ikut berpartisipasi selama kegiatan
pembelajaran, banyak siswa yang masih ribut dan berbicara dalam
kelompoknya, hal ini membuat siswa kurang memahami materi yang
disampaikan sehingga kemampuan kognitif siswa tidak mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga

diharapkan dapat meningkat dipembelajarann selanjutnya
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4) Refleksi
Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk
memperbaiki kemampuan kognitif siswa yang masih rendah.

a) Sebagian siswa kurang mampu menjawab soal tes sehingga hasil
belajarnya bekum mencapai nilai di atas KKM. Untuk memperbaiki
hal ini sebagai rujukan ke siklus berikutnya diperlukan keterlibatan
guru dalam membimbing jalannya pengerjaan soal test dan
menyesuaikan soal tes sesuai dengan materi yang sudah diajarkan
kepada siswa.

b) Saat proses pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa
yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan memilh rebut
dengan teman-temannya. Untuk memperbaiki hal ini, peneliti lebih
tegas menjalankan setiap Langkah pembelajaran namum tetap focus
kepada siswa sebagai subjek penelitian.

3. Pelaksanaan Siklus 11
a. Pertemuan |
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi usaha dan energi adalah sebagai berikut :

a) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan model Problem Based Learning.

b) Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku fisika kelas XI
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c) Guru menyiapkan instrument penelitian, berupa pedoman observasi
guru dan siswa, dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.
2) Tindakan
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning yang telah disusun, kemudian observer mengamati aktivitas
guru dan siswa yang terjadi di dalam kelas. Tindakan yang dilakukan
dalam pembelajaran yaitu :
a) Pendahuluan
(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
menanyakan siswa yang tidak masuk, dan menanyakan kabar
siswa
(2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi
siswa
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menyajikan masalah kepada siswa yaitu berupa gambar
buah yang jatuh dari pohonnya dan siswa mengamati masalah
yang disajikan guru dan membuat hipotesis sementara.
(2) Guru bertanya kepada siswa apa yang terjadi pada gambar
tersebut
(3) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban seputar masalah

yang sudah disajikan. Mengumpulkan data dan informasi terkait



52

seseorang yang mengangkat beban. Dari berbagai sumber, untuk
mendapatkan jawaban atas masalah yang ada.

(4) Guru meminta siswa untuk membentuk 6 kelompok dan siswa
pun mulai berhitung 1-6 untuk menentukan kelompoknya masing-
masing

(5) Guru membagikan LKS pada setiap kelompok mengenai usaha
dan energi

(6) Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah

(7) Guru mempersilahkan siswa mempresentasikan hasilnya di depan
kelas, lalu memberi penguatan kepada seluruh sswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memberikan komentar dari jawaban yang
dipresentasekan oleh temannya.

(8) Guru menjelaskan kembali materi usaha dan energi kepada
seluruh siswa yaitu dengan sebuah pertanyaan “ Apa itu energi
potensial dan apa hubungannya dengan dengan usaha ?”, maka
pertanyaan itu sebagai penguatan dan pengulangan agar siswa
lebih mengingat pelajaran pada pertemuan pertama. Kemudian
guru menjelaskan lebih spesifik lagi tentang usaha dan energi.

c) Penutup

(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha

dan energi.

(2) Guru memberikan soal tes kepada masng-masing siswa
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(3) Setelah semua siswa selesai menjawab soal guru menutup
pelajaran dengan memberikan motivasi pada siswa
(4) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
(5) Guru mengucapkan salam penutup
3) Observasi
a) Observasi Guru dan Siswa
Kegiatan pada observasi siklus Il Pertemuan 1 meliputi 2
kegiatan yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa
yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan
dilakukan  untuk  mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning.
Keterlaksanaan observasi guru pada pertemuan I siklus 2 ada beberapa
aspek yang perlu diamati. Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru

dapat dilihat :
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Nilai Aktivitas Guru

B Terlaksana M Tidak Terlaksana

Gambar 4.8 Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus 11 Pertemuan 1
Sesuai dengan diagram di atas keterlaksanan aktivitas guru ada
17 aspek yang terlaksana dengan nilai aktivitas 89,47 kategori baik,
dan 2 aspek yang belum terlaksana dengan nilai aktivitas 10,53.
Berdasarkan hal tersebut untuk nilai aktivitas guru sudah meningkat
dari siklus sebelumnya, tapi masih ada beberapa aspek yang belum
terlaksana dan akan ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya.
Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa

dapat dilihat pada dagram di bawah ini :
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Nilai Aktivitas Siswa

m Terlaksana W Tidak Terlaksana
Gambar 4.9 Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus 11 Pertemuan 1
Sesuai diagram di atas keterlaksanaan aktivitas siswa dengan
nilai mencapai 60,2 dan yang belum terlaksana 39,8. Pencapaian ini
menunjukkan dalam kegiatan pembelajaran siswa sudah mulai aktif
dan sudah banyak aspek-aspek penilaian aktivitas siswa yang sudah
terlaksana selama proses pembelajaran berlangsung.
b) Hasil Lembar Tes Siswa
Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar
kognitif siswa mencapai nlai KKM sebesar 76. Berikut hasil tes yang
dilakukan pada siklus | pertemuan 2 dapat dilihat pada diagram di

bawah ini :
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Gambar 4.10 Diagram Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 1

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 34 siswa
kelas XI MIPA-2 MAN Tapanuli Selatan terdapat 23 siswa yang
tuntas dengan persentase 68 % dan sebanyak 11 siswa tidak lulus
dengan persentase 32%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan siswa pada siklus ke 2 meningkat tetapi belum
mencapai mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan,

selanjutnya akan dilakukan tindakan berikutnya.

4) Refleksi
Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk
memperbaiki kemampuan kognitif siswa yang belum maksimal. Berikut
hasil refleksi Pertemuan | siklus 2 :

a) Hasil Observasi pada pembelajaran pertemuan 1 menunjukkan bahwa

siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan guru dapat
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memberikan rangsangan kepada siswa dan mendorongnya untuk lebih
aktif lagi pada pembelajaran selanjutnya.

b) Pencapaian nilai siswa yang mulai mencapai nilai maksimal
menandakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pelajaran terus
semakin dalam dan meningkat.

b. Pertemuan Il
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi usaha dan energi adalah sebagai berikut :

a) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Problem Based Learning.

b) Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku fisika kelas XI

c) Guru menyiapkan instrument penelitian, berupa pedoman observasi
guru dan siswa, dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.

2) Tindakan
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based

Learning yang telah disusun, kemudian observer mengamati aktivitas

guru dan siswa yang terjadi di dalam kelas. Tindakan yang dilakukan

dalam pembelajaran yaitu :
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a) Pendahuluan

(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

()

(3)

menanyakan siswa yang tidak masuk, dan menanyakan kabar
siswa
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi
siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

b) Kegiatan Inti

1)

)

(3)

(4)

(5)

Guru menyajikan masalah kepada siswa yaitu berupa gambar
mobil yang bergerak dan Kkincir angin yang begerak dan siswa
mengamati masalah yang disajikan guru dan membuat hipotesis
sementara.

Guru bertanya kepada siswa apa yang terjadi pada gambar
tersebut

Guru meminta siswa untuk mencari jawaban seputar masalah
yang sudah disajikan. Mengumpulkan data dan informasi terkait
seseorang yang mengangkat beban. Dari berbagai sumber, untuk
mendapatkan jawaban atas masalah yang ada.

Guru meminta siswa untuk membentuk 6 kelompok dan siswa
pun mulai berhitung 1-6 untuk menentukan kelompoknya masing-
masing

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok mengenai usaha

dan energi
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(7)

(8)
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Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah

Guru mempersilahkan siswa mempresentasikan hasilnya di depan
kelas, lalu memberi penguatan kepada seluruh sswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memberikan komentar dari jawaban yang
dipresentasekan oleh temannya.

Guru menjelaskan kembali materi usaha dan energi kepada
seluruh siswa yaitu dengan sebuah pertanyaan “ Apa itu energi
Kinetik dan apa hubungannya dengan dengan usaha ?”, maka
pertanyaan itu sebagai penguatan dan pengulangan agar siswa
lebih mengingat pelajaran pada pertemuan pertama. Kemudian

guru menjelaskan lebih spesifik lagi tentang usaha dan energi.

c) Penutup

1)

)
(3)

(4)

(5)

Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha
dan energi.

Guru memberikan soal tes kepada masng-masing siswa

Setelah semua siswa selesai menjawab soal guru menutup
pelajaran dengan memberikan motivasi pada siswa

Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup
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3) Observasi
a) Observasi Guru dan Siswa

Kegiatan pada observasi siklus Il Pertemuan Il meliputi 2
kegiatan yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa
yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan
dilakukan  untuk  mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning.
Keterlaksanaan obsrvasi guru pada pertemuan Il siklus Il ada beberapa
aspek yang perlu diamati. Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru

dapat dilihat pada diagram berikut ini :

Nilai Aktivitas Guru

0

B Terlaksana MW Tidak Terlaksana

Gambar 4.11 Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 2
Sesuai dengan diagram di atas aktivitas guru ada 19 aspek
yang terlaksana dengan nilai aktivitas 100 kategori baik. Dari hal

tersebut untuk nilai aktivitas guru sudah terlaksana dengan baik.
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Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa
dapat dilihat pada dagram di bawah ini :

Nilai Aktivitas Siswa

B Terlaksana H Tidak Terlaksana

Gambar 4.12 Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus |1
Pertemuan 2

Sesuai diagram di atas keterlaksanaan aktivitas siswa dengan
nilai mencapai 81,88 dan yang belum terlaksana 18,12. pencapaian ini
menunjukkan dalam kegiatan pembelajaran siswa sudah aktif dan
aspek-aspek penilaian aktivitas siswa yang sudah terlaksana.

b) Hasil Lembar Tes Siswa

Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar
kognitif siswa mencapai nlai KKM sebesar 76. Berikut hasil tes yang
dilakukan pada siklus Il pertemuan Il dapat dilihat pada diagram di

bawah ini :
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Gambar 4.13 Diagram Hasil Tes Pertemuan 11 Siklus 2
Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 34 siswa
kelas XI MIPA-2 MAN Tapanuli Selatan terdapat 28 siswa yang
tuntas dengan persentase 82 % dan sebanyak 8 siswa tidak lulus
dengan persentase 18 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan siswa sudah mencapai hasil yang sangat

maksimal.
4) Refleksi

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan melaksanakan pembelajaran
selama 2 siklus. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-
masalah yang ada selama proses pembelajaran pada siklus Il hasil
observasi dan hasil tes menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Base Learning dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa melalui hasil belajar siswa. Kemampuan

kognitif siswa pada siklus I diperoleh 61,76 dan mengalami peningkatan



63

pada siklus 1l dengan nilai 88,23. Hasil Observasi siswa pada siklus I
diperoleh nilai 52,2 dan mengalami peningkatan pada siklus Il dengan
nilai 88,81. Pencapaian ini menunjukkan adanya perubahan terhadap
kemampuan kognitif siswa sehingga penelitian ini dikatakan berhasil.
B. Analisis Data
1. Siklus |

a. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

100 89
79
80
52,4
€0 45,5
40
20
0
Siklus | Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

B Guru M Siswa

Gambar 4.14 Analisis Data Observasi Aktivitas
Guru dan Siswa Siklus |

Berdasarkan grafik di atas aktivitas guru dan siswa pada siklus I
masih tergolong rendah karena pada siklus | yang terlibat aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran masih guru saja, sedangkan siswa masih banyak
yang tidak mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas,
karena masih banyak siswa yang belum memahami model pembelajaran ini
dan kurang aktif dalam diskusi baik itu individu maupun kelompok selama
proses pembelajaran berlangsung. Dapat dilihat dari grafik di atas aktivitas

guru pada pertemuan 1 sebesar 79 dan untuk aktivitas siswa sebesar 45,5
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dapat dilihat dengan jelas bahwa nilai aktivitas siswa masih rendah. Pada
siklus I pertemuan 2 grafik aktivitas guru mencapai 89 dan untuk aktivitas
siswa mencapai 52,4.

Dari hal tersebut untuk nilai aktivitas guru dan siswa sudah
meningkat, tapi masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana dan akan
ditingkatkan pada siklus selanjutnya.

b. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
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Gambar 4.15 Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Siklus |
Berdasarkan grafik di atas, kemampuan kognitif siswa pada siklus |
mengalami peningkatan, dapat dilihat bahwa jumlah siswa pada siklus I
pertemuan 1 ada 15 orang siswa yang tuntas dengan persentase 44 %. Pada
siklus | pertemuan 2 ada 21 orang siswa ayang tuntas dengan persentase 62
%. Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan belum mencapai 80 %, untuk itu perlu dilanjutkan ke siklus

berikutnya.
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2. Siklus 11

a. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

120
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Gambar 4.16 Analisis Data Observasi Aktivitas
Guru dan Siswa Siklus 11

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
siswa meningkat. Dimana pada siklus Il pertemuan 1 nilai aktivitas guru
sebesar 89,47 dan nilai aktivitas siswa 60.2 sedangkan pada siklus Il
pertemuan 2 nilai aktivitas guru 100 dan nilai aktivitas siswa 81,88. Dari hal
tersebut nilai aktivitas guru dan nilai aktivitas siswa sudah meningkat dan
sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan sintak pembelajaran yang

diterapkan di dalam kelas.
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b. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
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Gambar 4.17 Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Siklus 11

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan kognitif
siswa meningkat pada siklus Il. Pada siklus Il pertemuan 1 diperoleh hasil
tes kemampuan kognitif siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa dengan
persentase sebesar 68 % dan sebanyak 11 siswa yang belum tuntas dengan
persentase 32 %. Kemudian pada siklus Il pertemuan 2 diperoleh hasil tes
kemampuan kognitif siswa yang tuntas sebanyak 28 dengan pesentase
sebesar 82% dan sebanyak 6 siswa yang belum tuntas dengan persentase 18
%.

Peningkatan hasil test kemampuan kognitif siswa pada studi

pendahuluan ke siklus I dan siklus 11 dapat dilihat dari diagram berikut:
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Gambar 4.18 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Kognitif Siswa

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan
siswa sudah mencapai hasil yang maksimal. Untuk itu tindakan yang telah

dilakukan dapat dihentikan pada siklus ini.

E. Pembahasan

Penelitian ini termaksud penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika di
kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan dengan menerapkan model Problem
Based Learning. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah dimana peserta didik terlibat
melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi dan mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan berfikir Kkritis. Tujuan yang
ingin dicapai oleh PBL adalah kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, analitis,
sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui

eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dapat
dilihat dari hasil observasi dan tes soal yang diberikan kepada siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pada siklus | pertemuan 1, siklus | pertemuan 2,
siklus Il pertemuan 1 dan siklus Il pertemuan 2 mengalami peningkatakan dari
cukup baik sampai ke sangat baik.

Kemudian pada kondisi awal sebelum penelitian, kemampuan kognitif
siswa kelas XI MIPA 2 MAN Tapanuli Selatan masih tergolong rendah yang
dibuktikan berdasarkan hasil studi pendahuluan dimana hanya 29 % siswa yang
memenuhi nilai KKM. Hal ini disebabkan karena belum adanya tindakan Ketika
proses pembelajaran belangsung yang dimana guru hanya monoton menjelaskan
di depan kelas, sehingga kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari hasil tes
siswa kurang maksimal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum
mencapai atau memenuhi nilai KKM, disebabkan belum adanya model
pembelajaran yang tepat, sehingga siswa lebih mudah bosan bahkan kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Pada siklus 1 pertemuan | dilakukan perbaikan kegiatan proses
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
menggunakan lembar kerja siswa tetapi lebih berfokus kepada penjelasan guru

terhadap teori usaha dan energi kepada siswa. Pada pertemuan kedua proses
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belajar menggunakan LKS sebagai praktek untuk pemecahan masalah. Pada
pertemuan | hasil tes siswa hanya 44 % dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 15 siswa, sedangkan pada pertemuan Il meningkat mencapai 62%
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa. Pada siklus | pertemuan |
dan Il masih banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan
memilih ribut dengan teman-temannya, siswa masih malu bertanya kepada guru
atau kelompok yang maju ke depan, serta siswa kurang mampu mejawab soal tes
yang diberikan guru kepada siswa.

Oleh karena itu guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan
melakukan perbaikan di siklus Il. Pada siklus Il kemampuan kognitif siswa lebih
meningkat dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus Il pertemuan satu nilai test
siswa meningkat sampai 68% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23
siswa. Kemudian pada pertemuan kedua meningkat menjadi 82 % dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa dan sudah memenuhi indikator keberhasilan
mencapai 80%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Syamsul bahri pada
tahun 2021 yang berjudul “ Penerapan Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Kognitif Pada Materi Fisika Siswa Kelas VII SMP”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa sebelum diterapkan
model PBL adalah 41,11 pada sangat kategori rendah. Walaupun belum mencapai
nilai KKM sebesar 60, namun setelah diterapkan model PBL diketahui rata-rata

kemampuan kognitif siswa pada kategori sedang sebesar 66,67 sehingga
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mencapai nilai KKM sebesar 60.3 Perbedaan penelitian saya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Syamsul Bahri yaitu terdapat dari segi latar penelitian yang
tentunya memiliki karakteritik berbeda dengan latar penelitian saya, kemudian
dari segi subjek penelitian yang dimana pada penelitian ini menggunakan kelas
VIl A dan VII B dan penelitian saya menggunakan kelas XI MIPA 2, dan dari
segi jenis penelitian yang dimana penelitian sebelumnya mengunakan Pre-
Experiment sedangkan penelitian saya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas.
Persamaan penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri
yaitu terdapat pada model yang digunakan yaitu Model Problem Based Learning,
kemudian pada indikator yang ditingkatkan yaitu kemampuan kognitif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa sehingga hipotesis tindakan diterima.
. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan Langkah-langkah yang
diterapkan dengan metodologi penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang
diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Untuk mendaoatkan hasi yang
sempurna dalam penelitian ini sangatlah sulit, oleh katena itu ada beberapa
keterbatasan penelitian yang diperoleh diantaranya ialah :
1. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengajar.

2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu usaha dan energi.

% Bahri, “Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Kognitif
Pada Materi Fisika Siswa Kelas VII SMP.” Jurnal Sains Dan Pendidikan Fisika 17, no. 3 (2021):
178-84, https://doi.org/10.35580/jspf.v17i3.25610.
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3. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning belum
terimplementasi secara sempurna.
4. Instrumen penelitian ini adalah observasi dan tes
5. Penelitian ini hanya diamati aspek kognitif saja
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dan hambatan penelti dalam
menyelesaikan skripsi ini, peneliti tetap bersyukur bisa melakukan penelitian dan
tetap berusaha sekuat tenaga dan pikiran sehingga penelitian berjalan dengan baik

dan juga hasil yang baik



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada materi usaha dan energi di kelas XI MIPA 2
MAN Tapanuli Selatan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-
rata dan persentase siswa yang tuntas mulai dari pra siklus sampai dengan
pelaksanaan siklus | dan siklus Il. Pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 siswa dengan presentase 29 % . Setelah adanya tindakan pada siklus
| pertemuan 1 siswa yang tuntas sebanyak 15 orang dengan persentase 44 %, pada
siklus | pertemuan 2 siswa yang tuntas sebanyak 21 orang dengan persentase 62
%.

Selanjutnya pada siklus Il pertemuan 1 kemampuan kognitif siswa terus
meningkat dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 orang, terjadi lagi
peningkatan kemampuan kognitif pada siklus Il pertemuan 2 siswa yang tuntas
sebanyak 28 orang dengan persentase 82 %. Pada siklus Il pertemuan 2
kemampuan kognitif yang diharapkan dalam penelitian ini sudah tercapai. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis

sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai dasar
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah tingkat menengah ke atas. Pembelajaran Problem
Based Learning ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Oleh
karena itu, dalam menyajikan materi pelajaran guru harus dapat memilih model
pembelajaran yang tepat, sehingga mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

2. Implikasi Praktis
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada bab IV, maka penelitian ini dapat menjadi masukan kepada
guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih inovatif.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang demikian dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Selain itu, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
juga sangat cocok untuk mata pelajaran fisika khususnya pada pembelajaran
usaha dan energi. Hal ini dikarenakan, model tersebut melatih siswa untuk
mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki dan melatih siswa
memecahkan masalah yang sudah diberikan kepada siswa. Berdasarkan
temuaan dan pembahasan hasil penelitian ini, maka penelitian ini dapat
digunakan peneliti untuk membantu dalam menghadapi permasalahan sejenis.
Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran
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Fisika.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat
digunakans sebagai bahan pertimbangan diantaranya adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi perkembangan
ilmu Pendidikan dan keguruan khususnya pada bidang Pendidikan fisika.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih baik serta dapat menjadi rujukan model
pembelajaran.

3. Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan model ini siswa menjadi lebih aktif
dan semangat, serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Bagi sekolah, diharapkan sekolah memfasiltasi serta menyarankan agar
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dilaksanakan pada
pembelajaran lainnya agar siswa lebih aktif lagi dalam pembelajaran.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih memperluas indikator yang
ditingkatkan, jangan hanya dari segi kognitif, tetapi dari segi psikomotorik dan
afektif. Penelitian ini dapat dijadikan referensi pada penelitian lain yang

berkaitan dengan model Problem Based Learning
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Lampiran 1
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama : Melati Sukma Sitompul

NIM : 2020900004

Prodi/Semester : Tadris Fisika/VIII
Tempat/Tanggal Lahir : Simaninggir, 29 Juni 2002
Nomor HP/WA : 082367088114

Jenis Kelamin : Perempuan

Jumlah Saudara : 4 orang

Alamat : Desa Simaninggir, Kecamatan

. Identitas Orangtua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

. Riwayat Pendidikan
SD

SLTP

SLTA

Sipirok,Kabupaten Tapanuli Selatan

: Marasali Sitompul

: Petani

: Nur Asiah Siregar

. Petani

: Desa Simaninggir, Kecamatan

Sipirok,Kabupaten Tapanuli Selatan

:SD N 101206 SIPIROK
: SMP N 1 SIPIROK
: MAN TAPANULI SELATAN



Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA GURU
PADA SAAT STUDI PENDAHULUAN

NO Pertanyaan
1 | Berapakah jumlah siswa/siswi di kelas XI MIPA 2 bu ?
2 | Berapakah nilai KKM yang harus dicapai siswa/siswi pada pelajaran fisika
di sekolah ini bu ?
3 | Apakah siswa memenuhi batas nilai KKM yang telah ditentukan ?
4 | Apakah dalam proses pembelajaran ibu menggunakan model pembelajaran
2
5 | Apakah dalam proses pembelajaran ibu menggunakan media pembelajaran
2
6 | Bagaimana cara ibu memulai pelajaran ? Apakah langsung memulai
pembelajaran atau memberikan apersepsi terlebih dahulu, seperti
memberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa ?
7 | Bagaimana cara ibu mengakhiri pembelajaran ? Apakah menyimpulkan
pembelajaran, memberikan pekerjaan rumah atau ddl ?
8 | Pernahkan para siswa mengeluh tentang penerapan model pembelajaran
yang ibu terapkan ?
9 | Bagaimana tingkat kemampuan kognitif siswa pada pelajaran fisika bu?
10 | Bagaimana respon siswa saat ibu mengajar di kelas ?
11 | Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ibu temui saat

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran ?




Lampiran 3

PANDUAN WAWANCARA SISWA
PADA SAAT STUDI PENDAHULUAN

No Pertanyaan

1 | Menurut anda, apakah fisika itu adalah mata pelajaran yang paling sulit ?

2 | Kesulitan apa yang kamu alami dalam belajar fisika ?

3 | Menurut anda bagaimana cara mengajar guru ? menegangkan atau
menyenangkan ?

4 | Apakah guru selalu mengajak siswa aktif dalam pembelajaran di kelas ?

5 | Metode belajar apa yang sering digunakan oleh gurumu dalam proses
pembelajaran ?

6 | Media apa yang sering digunakan guru dalam mengajar ?

7 | Apakah kamu dapat memahami materi yang disampaikan menggunakan
metode pembelajaran yang digunakan ?

8 | Munurut anda, bagaimana cara guru memulai pelajaran ? Apakah langsung
memuai pembelajaran atau memberikan apersepsi terlebih dahulu ?

10 | Menurut anda, bagaimana cara guru mengakhiri pembelajaran ? Apakah

menyimpulkan pembelajaran, memberikan pekerjaan rumah




Lampiran 4

HASIL WAWANCARA GURU PADA SAAT STUDI

PENDAHULUAN
Hari / Tanggal : Sabtu / 07 Oktober 2023
Sekolah : MAN Tapanuli Selatan
Kelas : XI MIPA 2
Guru : Lismawati Siregar, S.Ag.
NO Pertanyaan Jawaban
1 Berapakah jumlah siswa/siswi | Jumlah siswa/siswi di kelas XI MIPA

di kelas XI MIPA 2 bu ?

2 sebanyak 34 Orang. Yang mana 22
Perempuan dan 12 laki-laki.

2 Berapakah nilai KKM yang Nilai KKM yang harus dicapai
harus dicapai siswa/siswi pada | siswa/siswi yaitu 76.
pelajaran fisika di sekolah ini
bu ?

3 Apakah siswa memenuhi batas | Siswa/siswi yang memenuhi batas
nilai KKM yang telah nilai KKM dari 34 siswa hanya 29 %
ditentukan ? sebanyak 10 orang dan selebihnya 71

% sebanyak 24 orang tidak
memenuhi batas nilai KKM.

4 Apakah dalam proses Model pembelajaran yang ibu
pembelajaran ibu gunakan adalah Model Cooperatif
menggunakan model Learning, dan ceramah
pembelajaran ?

5 Apakah dalam proses Media yang digunakan dalam
pembelajaran ibu pembelajaran yaitu infokus, file pdf,
menggunakan media buku paket.
pembelajaran ?

6 Bagaimana cara ibu memulai Sebelum memulai pelajaran biasanya
pelajaran ? Apakah langsung membaca doa belajar bersama-sama
memulai pembelajaran atau dan memulai pembelajaran kepada
memberikan apersepsi terlebih | siswa
dahulu, seperti memberikan
masalah dalam kehidupan
sehari-hari kepada siswa ?

7 Bagaimana cara ibu mengakhiri | Sebelum mengakhiri pembelajaran
pembelajaran ? Apakah biasanya ibu menyimpulkan materi
menyimpulkan pembelajaran, dan memberikan pekerjaan rumah
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa
atau ddl ?

8 Pernahkan para siswa Pernah, ketika diberi pekerjaan rumah

mengeluh tentang penerapan
model pembelajaran yang ibu
terapkan ?

ada beberapa siswa/siswi yang tidak
mengejakan tugas




9 Bagaimana tingkat kemampuan
kognitif siswa pada pelajaran
fisika bu?

Jika dilihat dari Nilai Ulangan 29 %
tuntas dengan jumlah siswa sebanyak
10 orang dan 71 % tidak tuntas
dengan jumlah siswa sebanyak 24
orang.

10 Bagaimana respon siswa saat
ibu mengajar di kelas ?

Untuk respon dari siswa/siswi
bermacam-macam, seperti
siswa/siswi yang mendengarkan guru,
ada juga siswa/siswi yang malas
belajar, yang tidak mau
mendengarkan guru dengan cara tidur
di kelas, ribut didalam kelas, dll.

11 Kesulitan atau kendala-kendala
apa saja yang sering ibu temui
saat pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model
pembelajaran ?

Kesulitan saya ketika mengajar yaitu
banyak dari siswa/siswi yang lemah
berfikir, siswa/siswi masih terkendala
di perhitungan sehingga
memperlambat proses pembelajaran
fisika yang dimana dalam fisika hal
yang mendasar itu adalah bidang
matematikanya sendiri

Observer
A/ ()
Ve~
Melati Sukima Sitompul
NIM. 2020900004

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika

Lot %

Lismawati Siregar, S Ay
NIP.19720212200501200)7




Lampiran 5

HASIL WAWANCARA SISWA PADA SAAT STUDI PENDAHULUAN

Hari / Tanggal : Sabtu/ 07 Oktober 2023
Sekolah : MAN TAPANULI SELATAN
Kelas : XI MIPA 2
Siswa : Siswa/siswi kelas XI MIPA 2
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut anda, apakah fisika itu | lya, Sulit karena materinya susah

adalah mata pelajaran yang
paling sulit ?

dipahami dan susah mengerjakan soal

2 | Kesulitan apa yang kamu alami | Menghafal rumus fisika yang sangat rumit
dalam belajar fisika ? dan membingungkan, perhitungan dalam

megerjakan soal fisika

3 | Menurut anda bagaimana cara Menegangkan, karena ketika guru masuk
mengajar gutu ? menegangkan | kelas, langsung belajar fisika, dan cara
atau menyenangkan ? ibu tersebut mengajar membuat kami

merasa tegang saat belajar

4 | Apakah guru selalu mengajak lya, guru memancing siswa agar berbicara
siswa aktif dalam pembelajaran | di kelas, dan mempersilahkan siswa untuk
di kelas ? bertanya

5 | Metode belajar apa yang sering | Motode yang biasa digunakan guru dalam
digunakan oleh gurumu dalam | belajar fisika di kelas yaitu metode
proses pembelajaran ? ceramah, diskusi

6 | Media apa yang sering Media yang sering digunakan guru dalam
digunakan guru dalam mengajar | mengajar adalah buku paket, pdf file.

?

7 | Apakah kamu dapat memahami | Kurang memahami, karena fokus dengan
materi yang disampaikan mencatat materi saja dan menerangkan
menggunakan metode sebentar, lalu memberikan tugas kepada
pembelajaran yang digunakan ? | siswa

8 | Munurut anda, bagaimana cara | Menurut kami guru langsung memulai
guru memulai pelajaran ? pelajaran tanpa memberikan apersepsi
Apakah langsung memuai terlebih dahulu kepada siswa
pembelajaran atau memberikan
apersepsi terlebih dahulu ?

10 | Menurut anda, bagaimana cara | Menurut kami guru menyimpulkan materi

guru mengakhiri pembelajaran ?
Apakah menyimpulkan
pembelajaran, memberikan
pekerjaan rumah

dan memberikan pekerjaan rumah kepada
siswa




Lampiran 6

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS XI MIPA 2
MAN TAPANULI SELATAN SEMESTER GANJIL T.P 2023/2024

NO | NAMA SISWA | NILAI | KETERANGAN
1 Adtazul 77 TUNTAS
2 Fahrizan 80 TUNTAS
3 Ahmad Ridho 60 TIDAK TUNTAS
4 Aina 82 TUNTAS
5 Andi Hafiz 68 TIDAK TUNTAS
6 Anugrah 70 TIDAK TUNTAS
7 Elisa 66 TIDAK TUNTAS
8 Elsina 85 TUNTAS
9 Fadli 76 TUNTAS
10 | Fauji 65 TIDAK TUNTAS
11 | Fahrul 70 TIDAK TUNTAS
12 | Hartanti 60 TIDAK TUNTAS
13 | Hasan 50 TIDAK TUNTAS
14 | Meliana 65 TIDAK TUNTAS
15 | Melisa 50 TIDAK TUNTAS
16 | Mislah 70 TIDAK TUNTAS
17 | M. Tohir 50 TIDAK TUNTAS
18 | Nabila Putri 60 TIDAK TUNTAS
19 | Nia 87 TUNTAS
20 | Niftahul 30 TIDAK TUNTAS
21 | Nora 40 TIDAK TUNTAS
22 | Nuraynn 50 TIDAK TUNTAS
23 | Nurul Fadilah 55 TIDAK TUNTAS
24 | Putri 60 TIDAK TUNTAS
25 | Rahmayani 79 TUNTAS
26 | Rendy 55 TIDAK TUNTAS
27 | Rio 70 TIDAK TUNTAS
28 | Riska 72 TIDAK TUNTAS
29 | Rumina 76 TUNTAS
30 | Siti Nurazizah 80 TUNTAS
31 | Ummu 66 TIDAK TUNTAS
32 | Widya 71 TIDAK TUNTAS
33 | Wulan 79 TUNTAS
34 | Yusnidar 40 TIDAK TUNTAS
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika
/

Lo %

Lismawati Siregar, S Al
NIP.197202122005012()7



Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Materi Pokok
Alokasi Waktu
Pertemuan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
: MAN TAPANULI SELATAN
: FISIKA
: XI (sebelas)
: Usaha dan energi
: 2 X 45 Menit
: Pertama

A. Kompetensi Inti

KIl1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan

hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian

sehari-hari.

C. Indikator

1. Menjelaskan konsep usaha, dan energi
2. Menganalisis hubungan antara usaha dan energi
D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan konsep usaha dan energi dengan

baik dan benar

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis hubungan antara usaha dan

energi dengan baik dan benar



E. Materi Ajar

a. Usaha dan Energi

USAHA DAN ENERGI

PEPRPINDAHAN

ENERGI
POTENSIAL

KEKEKALAN ENRGI

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model
2. Metode

3. Pendekatan

: Problem Based Learning

: Diskusi
: Saintifik

G. Langkah Pembelajaran

salam dan
menanyakan peserta
didik yang tidak masuk
Menanyakan kesiapan
peserta  didik untuk
belajar dan memotivasi
peserta didik
Menjelaskan
pembelajaran
dapat dicapai

tujuan
yang

Jenis Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan e Membuka pelajaran| e Menjawab 5 menit
dengan mengucapkan Salam dan

menjawab siswa
yang tidak hadir
pada har itu

¢ Siswa menjawab
siap dan
mendengarkan
motivasi dari
guru

e Siswa
mendengarkan
penjelasan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan
guru




Inti

Orientasi siswa
pada masalah

Mengamati
2
7w
‘_/ o
e Guru menyajikan
gambar berupa

seseorang yang sedang

mengangkat beban
Menanya
e Guru menanyakan

kepada siswa apa yang
sedang terjadi dalam
gambar tersebut ?

e Siswa
mengamati
gambar yang
disajikan  oleh
guru didepan
kelas

eSiswa membuat
hipotesis
sementara
tentang gambar
tersebut

10
menit

Membimbing |Menalar Siswa mencari | 55
penyelidikan e Guru meminta siswa jawaban atas menit
individual untuk mencari jawaban|  pertanyaan guru
seputar pertanyaan guru| e Siswa mencari
jawaban
e Guru membimbing
siswa dalam
menyelesaikan masalah
Mengembangka Mengkomunikasian
ndan e Guru meminta siswa eSiswa
menyajlkan untuk menyajikan| mempresentasik
hasil hasilnya anhasil
Menganalisis e Guru menjelaskan| e Siswa 15
dan kembali materi padal mendengarkan | menit
mengevaluasi hari itu penjelasan guru
proses
pemecahan e Guru membantu siswa e Siswa membuat
masalah untuk  menyimpulkan  kesimpulan dari
hasil diskusi
e Guru memberikan| e Siswa
evaluasi hari ini kepaday mengerjakan

siswa

evaluasi yang

diberikan guru




Penutup e Guru menambahkan| e Siswa 5
kesimpulan siswa yang mendengarkan | menit
belum lengkap pada kesimpulan

saat persentase dan seluruh isi
menyimpulan  seluruh| materi dari guru
isi materi diskusi dan mencatat hal
yang penting

e Guru memberi motivasi| ®Siswa
padasiswa untuk belajar; mendengarkan

di rumah motivasi guru

e Menutup pelajaran| e Siswa menjawab
dengan  mengucapkan salam dari guru
salam

H. Sumber Belajar
1. Buku Fisika XI
2. Lembar Kerja Siswa

I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
e Observasi Sikap dan ketrampilan
o Tes tertulis

2. Instrumen Penilaian
e Instrumen penilaian sikap
e Instrumen penilaian ketrampilan
e Instrumen penilaian kognitif
(terlampir) Sipirok,  Meci 2024

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti

LuuLte %
¢ <% .t
Lismawati Siregar, S. Ay Mlati Sukma Sitompul
NIP.197202122005012()7 NIM. 2020900004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MAN TAPANULI SELATAN
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas : XI (sebelas)

Materi Pokok : Usaha dan energi

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Pertemuan : Kedua

A. Kompetensi Inti

Ki1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan
hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian
sehari-hari.
C. Indikator
1. Memformulasikan besar usaha pada suatu benda
2. Menentukan besar usaha melalui grafik F-s
D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memformulasikan besar usaha pada suatu




benda dengan baik dan benar

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan besar usaha melaluigrafik F-s

dengan baik dan benar

Materi Ajar
b. Usaha dan Energi

Model dan Metode Pembelajaran

e Guru menyajikan
masalah berupa gambar
seorang  ibu  yang
sedang mendorong
gerobak

Menanya

e Guru menanyakan
kepada siswa apa yang
terjadi pada gambar

e Siswa
mengamati
gambar
disajikan
guru
kelas

e Siswa membuat
hipotesis
sementara

yang
oleh
didepan

4. Model . Problem Based Learning
5. Metode . Diskusi
6. Pendekatan : Saintifik
Langkah Pembelajaran
Jenis Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Kegiatan | Pembelajaran
Pendahuluan e Menjawab 5 menit
e Membuka pelajaran  Salam dan
dengan mengucapkan menjawab siapa
salam dan siswa yang tidak
menanyakan  peserta padir
didik yang tidak masuk | 4 giswa menjawab
sia
e Menanyakan kesiapan I\/IeF;Idengarkan
peserta didik untuk 1 otivasi guru
belajar dan memotivasi
peserta didik *Siswa
mendengarkan
] ) penjelasan guru
e Menjelaskan tujuan
pembelajaran yang
dapat dicapai
Inti Orientasi siswa| Mengamati 10
pada masalah - menit




untuk  menyimpulkan
hasil diskusi kelompok
e Guru memberikan
evaluasi hari ini kepada
siswa

e Siswa membuat
kesimpulan dari
materi hari ini

e Siswa
mengerjakan
evaluasi yg

tersebut ? tentang gambar,
tersebut
Mengorganisasi [Mencoba 55
siswa untuk e Guru membentuk e Siswa menit
belajar kelompok diskusi membentuk
kelompoknya
sesuai  arahan
dari guru
e Guru membagikan LKS| e Siswa
pada setiap kelompok mempelajari
mengenai  Usaha dan| LKS
energi
Menalar
e kelompok
e Meminta masing-  berdiskusi untuk
masing kelompok untuk  menyelesaikan
menyelesaikan LKS LKS
e siswa
Membimbing | e Guru membimbing  memperhatikan
penyelidikan siswa dalam  penjelasan guru
individual atau menyelesaikan LKS
kelompok e Siswa
mempresentasik
anhasil
Mengkomunikasian kelompok
e Guru meminta
kelompok terpilih untuk|
Mengembangka|  menyajikan hasil
n dan Pekerjaa
menyajikan
hasil
Menganalisis 15
dan e Guru meminta siswa eGuru menit
mengevaluasi untuk menanggapi hasil memberikan
proses dari kelompok lain tanggapan
pemecahan terhadap hasil
masalah dari  kelompok
e Guru membantu siswa lain




diberikan guru

Penutup e Guru menambahkan| e Siswa 5

kesimpulan siswa yang mendengarkan | menit

belum lengkap padal kesimpulan

saat persentase dan| seluruhisi

menyimpulan  seluruhl materi dari guru

isi materi diskusi dan mencatat hal
yang penting

e Siswa

e Guru memberi motivasii mendengarkan
padasiswa untuk belajar; motivasi guru

di rumah e Siswa menjawab
e Menutup pelajaran|  salam dari guru

dengan  mengucapkan

salam

H. Sumber Belajar

3. Buku Fisika XI
4. Lembar Kerja Siswa

Penilaian

3. Teknik Penilaian
e Observasi Sikap dan ketrampilan
o Tes tertulis

4. Instrumen Penilaian
e Instrumen penilaian sikap
e Instrumen penilaian ketrampilan
e Instrumen penilaian kognitif
(terlampir) Sipirok,  Mci 2024

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika Pencliti

LuuLte %
¢ v 4 -
Lismawati Siregar, S. Ay MTati Sukma Sitompul
NIP.197202122005012(3)7 NIM. 2020900004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MAN TAPANULI SELATAN
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas : XI (sebelas)

Materi Pokok : Usaha dan energi

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Pertemuan : Ketiga

A. Kompetensi Inti

Ki1 . Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan
hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian
sehari-hari.
C. Indikator
1. Memformulasikan persamaan energi kinetic pada suatu benda
2. Menerapkan persamaan energi kinetik untuk menyelesaikan masalahsederhana

3. Menyelidiki hubungan antara Usaha dengan besarnya perubahan energikinetik




D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memformulasikan persamaan energi kinetik
pada suatu benda dengan baik dan benar
2. Dengan menyelesaikan permasalahan tentang energi kinetik, siswa dapat menerapkan
persamaan energi kinetik untuk menyelesaikan masalah sederhana dengan tepat
3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memahami hubungan antara Usaha dengan
besarnya perubahan energi kinetik dengan benar

E. Materi Ajar
c. Usaha dan Energi
a. Energi Kinetik
F. Model dan Metode Pembelajaran

7. Model . Problem Based Learning
8. Metode . Diskusi
9. Pendekatan : Saintifik

G. Langkah Pembelajaran

Jenis Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Kegiatan | Pembelajaran
Pendahuluan « Siswa menjawab| 5 menit
e Membuka pelajaran  Salam dan
dengan mengucapkan menjawab siapa
salam dan siswa yang tidak

menanyakan pesertal  hadir
didik yang tidak masuk | 4 gis\wa menjawab

. siap

e Menanyakan kesiapan mendengarkan
peserta didik untukl  otivasi dari
belajar dan memotivasi guru
peserta didik

. . e Siswa

e Menjelaskan tujuan mendengarkan
pembelajaran Yang  penjelasan guru
dapat dicapai

Inti Orientasi siswa] Mengamati 10

pada masalah menit




e Siswa

e Guru menyajikan| mengamati
masalah berupa gambar| gambar yang
mobil yang bergerak disajikan  oleh
dan Kincir angin yang| guru didepan
bergerak kelas
Menanya
e Guru menanyakan e Siswa membuat]
kepada siswa kenapa hipotesis
mobil bergerak dan sementara
Kincir  angin  bisa tentang gambar
bergerak ? tersebut
Membimbing |[Menalar 55
penyelidikan e Guru meminta siswa eSiswa mencari menit
individual atau untuk mencari jawaban | jawaban dari
kelompok pertanyaan guru
e Guru membimbing| eSiswa mencari
siswa dalam mencari| jawaban
jawaban sementara sementara
Mengembangka Mengkomunikasian « Siswa
ndan e Guru meminta siswa menyajikan hasil
menyajikan menyajikan hasil
hasil jawaban sementara yg e Memperhatikan
didapatkan penjelasan guru
e Guru menjelaskan| e Siswa
materi energi kinetik mempresentasik
anhasil
kelompok
Menganalisis 15
dan e Guru memberikan| e Siswa menit
mengevaluasi evaluasi hari ini kepada] mengerjakan
proses siswa evaluasi dari
pemecahan guru
masalah
Penutup e Guru menambahkan| e Siswa 5
kesimpulan siswa yangl mendengarkan | menit
belum lengkap padal kesimpulan
saat persentase dan seluruh isi
menyimpulan  seluruhl materi dari guru

isi materi diskusi

dan mencatat hal
yang penting

e Siswa




e Guru memberi motivasii mendengarkan
padasiswa untuk belajan  motivasi guru

di rumah e Siswa menjawab
e Menutup pelajaran  salam dari guru

dengan  mengucapkan

salam

H. Sumber Belajar

5. Buku Fisika XI
6. Lembar Kerja Siswa

Penilaian

5. Teknik Penilaian
e Observasi Sikap dan ketrampilan
e Tes tertulis

6. Instrumen Penilaian
e Instrumen penilaian sikap
e Instrumen penilaian ketrampilan

e Instrumen penilaian kognitif

(terlampir) Lo _
Sipirok,  Mci 2024
Mengetahui,
Guru Mata Melajaran Fisika Penceliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MAN TAPANULI SELATAN
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas : XI (sebelas)

Materi Pokok : Usaha dan energi

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Pertemuan : Keempat

A. Kompetensi Inti

KIl1 . Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI12 . Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan
hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian

sehari-hari.




Indikator

1. Memformulasikan persamaan energi potensial pada suatu benda

2. Menerapkan persamaan energi potensial untuk menyelesaikan masalah sederhana

3. Menyelidiki hubungan antara Usaha dengan besarnya perubahan energi potensial

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui percobaan sederhana, siswa dapat merumuskan persamaan energi potensial
dengan baik dan benar

2. Dengan menyelesaikan permasalahan tentang energi potensial, siswa dapat
menerapkan persamaan energi potensial untuk menyelesaikan masalah sederhana
dengan tepat

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memahami hubungan antara Usaha dengan
besarnya perubahan energi potensial dengan baik dan benar

Materi Ajar
1. Usaha dan Energi
2. Energi Potensial

Model dan Metode Pembelajaran

1. Model . Problem Based Learning

2. Metode . Diskusi

3. Pendekatan : Saintifik



G. Langkah Pembelajaran

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Jenis Pembelajaran
Kegiatan
Pendahuluan e Siswa menjawab| 5 menit
e Membuka pelajaran,  Salam dari guru
dengan mengucapkan dan menjawab
salam  dan siswa yang tidak
menanyakan  peserta padir
didik yang tidak masuk | 4 gjswa menjawab
. siap
e Menanyakan Kkesiapan mendengarkan
peserta  didik untukl | otivasi dari
belajar dan memotivasi guru
peserta didik
e Mendengarkan
penjelasan guru
) ) mengenai tujuan
e Menjelaskan tujuan  pembelajaran
pembelajaran yang
dapat dicapai
Inti Orientasi siswa| Mengamati 10
pada masalah ~ menit

e Guru menyajikan
masalah berupa gambar
buah yang jatuh dari
pohonnya

Menanya

e Guru menanyakan
kepada siswa kenapa
buah jatuh dari
pohonnya ?

e Siswa
mengamati
gambar yang
disajikan  oleh
guru didepan
kelas

e Siswa membuat
hipotesis
sementara
tentang gambar

tersebut




Mengorganisasi [Mencoba 55
siswa untuk e Guru membentuk e Siswa menit
belajar kelompok diskusi membentuk
kelompoknya
sesuai arahan
dari guru
e Guru membagikan LKS e Siswa
pada setiap kelompok mempelajari
mengenai  Usaha dan| LKS
energi
Menalar
e Kelompok
e Meminta masing-  berdiskusi untuk
masing kelompok untuk  menyelesaikan
menyelesaikan LKS LKS
e Memperhatikan
e Guru membimbing  penjelasan guru
Membimbing siswa dalam
penyelidikan menyelesaikan LKS
individual atau e Siswa
kelompok mempresentasik
Mengkomunikasian anhasil kegiatan
Mengembangka| e Guru meminta|
ndan kelompok terpilih untuk
menyajikan menyajikan hasil
hasil Pekerjaanya
Menganalisis 15
dan e Guru meminta siswa eGuru menit
mengevaluasi untuk menanggapi hasill memberikan
proses dari kelompok lain tanggapan
pemecahan terhadap hasil
masalah dari  kelompok
e Guru membantu siswa lain
untuk  menyimpulkan| e Siswa membuat
hasil kesimpulan dari
Diskusi kelompok diskusi
kelompok
e Guru memberikan
evaluasi hari ini kepadal e Siswa
siswa mengerjakan
evaluasi dari
guru
Penutup e Guru menambahkan| e Siswa 5
kesimpulan siswa yang| mendengarkan | menit
belum lengkap pada kesimpulan
saat persentase dan| seluruhisi
menyimpulan  seluruhl materi dari guru

isi materi diskusi

dan mencatat hal
yang penting




e Siswa
e Guru memberi motivasii mendengarkan
padasiswa untuk belajarl motivasi guru

di rumah e Siswa menjawab
e Menutup pelajaran  salam dari guru

dengan  mengucapkan

salam

H. Sumber Belajar
1. Buku Fisika XI
2. Lembar Kerja Siswa

I.  Penilaian
1. Teknik Penilaian
e Observasi Sikap dan ketrampilan
e Tes tertulis

2. Instrumen Penilaian
e Instrumen penilaian sikap
e Instrumen penilaian ketrampilan

e Instrumen penilaian kognitif

(terlampir) Sipirok,  Mei 2024

Mengetahui,
Guru Mata Melajaran Fisika Penceliti

LWL %
¢ ¢ 53
Lismawati Siregar, S.Ay Mati Sukma Sitompul
NIP.1972021220050120)7 NIM. 2020900004

; kepala MAN Tapanuli Selatan
U\

\ N\ mJuhin Sircgar, MLPd,
Ny NI 97807042005011004
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Lampiran 8

KISI SOAL KOGNITIF

KD Materi- Indikator Level Butir Soal Kunci Jawaban
Sub Soal Kognitif
Materi
Menganalisis Usaha Mengetahui C1 Dia dilahirkan di salforf, Inggris. Dia mempelajari James Prescott Joule
konsep energi, berasal dari pengaruh pemanasan menggunakan aliran
usaha, hubungan mana ukuran listrik dan menyadari bahwa panas adalah
usaha dan . satuan enegl suau bentuk enegri. Namanya kemudian
perubahan energi, . . .
dan hukum dlgunakan sebagai ukuran satuan energi.
kekekalan energi Dia adalah . ..
untuk
menyelesaikan
permasalahan gerak Memahami C2 Kemampuan suatu benda untuk berpindah | Usaha
dalam kejadian Konsep akibat gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah
sehari-hari. Usaha pengertian dari...
Energi Menjelaskan Cc2 Energi yang dimiliki oleh sebuah benda karena Energi Kinetik
Kinetik | pengertian gerakannya. Disebut dengan . . .
energi
Kinetik
Mengetahui C2 Bila sebuah benda dijatuhkan tanpa kecepatan awal Energi kinetiknya
konsep dan gesekan udara diabaikan, maka .... bertambah
energi
Kinetik
Energi Menjelaskan C2 Energi yang tersimpan dalam suatu benda akibat | Energi Potensial
Potensial | pengertian suatu kedudukan atau posisi benda di sebut dengan. .
energi
potensial
Usaha Membanding C2 . Yang termasuk usaha dalam fisika Bima mendorong meja




kan beda adalah...... dan bepindah sejauh 1m
usaha dalam
Fisika  dan
dalam
keseharian.
Energi Menerapkan C3 . Di antara kasus yang berikut ini: (i) dan (iit)
Potensial | energi i.  Airyang berada di tempat yang tinggi.
gg:gg}s'a' ii.  Busur panah yang teregang.
kehidupan iii.  Bola yang menggelinding di lantai.
sehari-hari Benda yang memiliki potensial adalah benda pada
kasus nomor..........
Energi Mendeskripsi C3 Berikut ini peralatan yang digunakan dalam \Y/
Kinetik | kan energi kehidupan sehari-hari:
kinetik I. batu baterai
I1. blender
I1. bor listrik
IV. televisi
V. generator
Perubahan energi kinetik menjadi energi listrik
ditunjukkan nomor ....
Usaha Menghitung C3 . Yesi menarik sebuah mobilan sejauh 3 meter ke Diketahui :
usaha yang arah utara. Kemudian dia berjalan ke arah barat F =3N
dilakukan sejauh 4 meter. Apabila resultan gaya menarik Ar=3m+4m=7m
oleh mobil-mobilan membentuk sudut 600 terhadap w = 60°
seseorang . . Ditanya: W = ...?
terhadap bidang horizontal dan besarnya gaya konstan 3 N. Jawab
benda Usaha yang dilakukan Yesi untuk menarik mobil- W =F x Ar x cos w
melalui gaya mobilan mainan dari titik awal ke titik akhir W =3 x7xcos60

yang

adalah....

W =105




membentuk
sudut

terhadap
perpindahan.
Menghitung C3 10. Perhatikan gambar! Diketahui
usaha yang gfiggjs—gs
diperlukan - B EEsm
oleh suatu ‘ FemN secan Ditanya : W ?
benda “’ﬁ
1
S L { Jawab
W=FxS
_ e _ _ . | W=50x(10-0,5)=50x 9,5
Sopir sedang ingin memarkir mobilnya tepat 0,5 mdi | = 475 joule
depan mobil truk yang mula-mula berjarak
10 m dari kedudukan sedan. Berapa usaha yang
diperlukan oleh mobil sedan tersebut?
Energi Mengaplikasi C3 11. Benda A bermassa 15 kg mampu bergerak dengan Eka  }.ma.va’
Kinetik | kan konsep kecepatan 10 m/s. Sedangkan benda B bermassa T
energl 10 kg mampu  bergerak dengan kecepatan 5 m/s. Eka mava
kinetik dalam Perbandin  Kineti Bk~ ol
. gan energi kinetik benda A dan benda B fka  15.10
penyelesaian - T
masalah adalah .... Ho
kehidupan Ekb 1
sehari- hari.
Energi Mengaplikasi C3 12. Pada peralatan ~ percobaan pembuatan bel listrik listrik; bunyi dan cahaya
kan yang dilengkapi dengan lampu, terjadi perubahan
perubahan energi ... menjadi energi ...

bentuk energi




dalam

peralatan
yang
digunakan
sehari-hari.
Hukum Menerapkan C3 13. Sebuah benda bermassa 10 kg mula-mula diam Diketahui :
kekekala | konsep kemudian meluncur ke bawah sepanjang bidang m=10kg
n | hukum miring licin seperti Gambar 6. Jika percepatan g =10m/s2
Mekanik Igﬁle(fkialan gravitasi 10 m/s2, Berapakah energi kinetik benda Dit k=9
mekgnik pada saat di dasar bidang miring.... Jalv\i:lang/:a T
untuk Sesuai dengan Hukum
memecahkan Kekekalan Energi. Energi
persoalan kinetik benda di dasar
fisika dalam 6cm bidang miring sama
kehidupan dengan energi potensial
sehari — hari. gcm benda ketika berada di
puncak bidang miring
sehingga:
Ek=FEp
Ek =mgh
Ek = (10)(10)(0,06)
Ek =6 Joule
Usaha Menentukan C3 14. Gaya sebesar 50 N bekerja pada sebuah benda dan 30°
besar  gaya menyebabkan benda berpindah sejauh 60cm. Jika
a;anu sudut usaha yang dilakukan sebesar 24 J, maka sudut yanng
yang ; i
dibentuk dibentuk oleh gaya terhadap bidang adalah ....
setelah

diberikan




fenomena

Menganalisis C4 15. Usaha yang diperlukan untuk memindahkan sebuah | Diketahui:s=13m
usaha yang benda dalam lintasan ~ mendatar sejauh 13 meter | W = 15,6 joule
ditimbulkan sebesar 15,6 J, maka besar gaya yang Ditanya : F
?Jﬁgg;ydaan diperlukan sebesar .... @V\;ag S
usaha yang 156 =F. 13
Ditimbulkan F=15,6/13
beberapa F=12N
gaya.
Menghitung C4 16. Usaha yang dilakukan gaya F terhadap Mencari Usaha = mencari
usaha  yang perpindahnnya s seperti yang ditunjukkan grafik Luas Trapesium
dilakukan berikut adalah......
oleh sebuah L trapesium = 22 x ¢
benda 9+12 31
melalui " =——x6=—-x6
grafik gaya . ’ =63J
Terhadap :
; 3
perpindahan. : S (meter)
0 s 12 .

Menganalisis C4 17. Ani membawa buku sambil berjalan sejauh 5 m. Usaha Ani bernilai nol
usaha yang Sedangkan Budi mendorong kursi pada bidang atau Ani tidak melakukan
bernilai miring dari dasar menuju puncak bidang miring. usaha, sedangkan usaha
ngrlltilli;i dan Tentukan usaha yang bernilai positif dan bernilai nol Budi bernilai positif.
negatif berdasarkan fenomena tersebut!

Energi Menemukan C4 18. Sebuah benda bermassa 10 kg jatuh bebas dari Jawaban :

Kinetik | energi ketinggian 30 m. Tentukan energi kinetik benda di
kinetik dititik titik terendah. (g = 10 m/s?). m =10 kg
terendah vl=0m/s




pada gerak
jatuh bebas

h1=30m
g =10 m/s2

Ek2 =7

Jawab : menanyakan

Em2 = Eml

Ep2 + Ek2 = Epl+ EK1
0+Ek2=mghl+0Ek2
=mghl
Ek2=10kg.10m/s2 .30
m

=30001J
Usaha Membandin C5 19. Berikut ini hubungan antara usaha, gaya, dan Karena perpindahan
gkan perpindahan benda sebanding dengan usaha
perpindahan dan berbanding tebalik
Eg:ﬁzz?lr dan NO| Usaha Gaya Perpindahan dengan gaya.
berdasarkan V) (N)
tabel usaha 1 120 12 10
dan gaya 2 240 20 12
3 200 10 20
4 150 30 5
5 140 20 7
Berdasarkan tabel tentukan besar perpindahanyang
terbesar dan yang terkecil .
Usaha Merancang C6 20. Sebuah balok bermassa m meluncur ke bawah pada = v

W sin @




rumus
perpindahan
pada bidang
miring licin

bidang miring licin sejauh s seperti pada gambar
berikut :

P W sing g W cosb
\ -
\‘ \ S ‘\‘v/,,
W

Bagaimana rumus perpindahan pada balok.....

Perpindahan dipengaruhi
olen Usaha karena gaya
konservatif  yaitu gaya
gravitasi bumi




Lampiran 9

PANDUAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No

Jenis Kegiatan

Aspek yang diamati

Kegiatan
Pembuka

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

Guru menanyakan peserta didik yang tidak masuk pada hari itu

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai

Kegiatan Inti

Guru menyajikan masalah berupa gambar

Guru menanyakan kepada siswa apa yang sedang terjadi dalam
gambar tersebut

Guru membentuk kelompok diskusi

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok

Guru meminta masing-masng kelompok utnuk meyelesaikan LKS

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKS

Guru meminta kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok

Guru meminta siswa untuk menanggapi hasil dari kelompok penyaji

Guru membantu siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok

Guru memberikan evaluasi materi kepada siswa

Kegiatan
Penutup

Guru menanbahkan kesimpulan siswa secara lengkap dan
menyimpulkan seluruh materi diskusi

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam




Lampiran 10

PANDUAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No

Jenis Kegiatan

Aspek yang diamati

Kegiatan
Pembuka

Siswa menjawab salam dari guru

Siswa menjawab siswa yang tdak hadir pada hari itu

Siswa menjawab siap dan mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Kegiatan Inti

Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru didepan kelas

Siswa membuat hipotesis sementara tentang gambar tersebut

Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai arahan guru

Siswa mempelajari LKS yang diberikan guru

Kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan LKS

Siswa memperhatikan bimbingan dan penjelasan guru

Siswa mempresentaskan hasil kelompok

Siswa memberikan tanggapan terhadap hasl dari kelompok lain

Siswa membuat kesimpulan dari diskusi kelompok

Siswa mengerjakan evaluasi dari guru

Kegiatan
Penutup

Siswa mendengarkan kesimpulan seluruh isi materi dari guru dan
mencatat hal yang penting

Siswa mendengarkan motivasi dari guru

Siswa menjawab salam dari guru




Lampiran 11
Analisis Data Observasi Aktivitas Guru
Pada Siklus I Pertemuan 1

No | Jenis Aspek yang diamati Terlaksana | Keterangan
Kegiatan Ya | Tidak
1 | Kegiatan | Guru membuka pelajaran dengan v

Pembuka | mengucapkan salam

Guru menanyakan peserta didik yang tidak | v/
hadir dan menjawab bagaimana kabar siswa
pada hari itu

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk v
belajar dan memotivasi siswa

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran v
yang dapat dicapai

2 | Kegiatan | Guru menyajikan masalah berupa gambar

AN

Inti Guru menanyakan kepada siswa apa yang
sedang terjadi dalam gambar tersebut

Guru membentuk kelompok diskusi v

Guru membagikan LKS pada setiap v
kelompok

Guru meminta masing-masng kelompok 4
utnuk meyelesaikan LKS

Guru membimbing siswa dalam 4
menyelesaikan LKS

Guru meminta kelompok menyajikan hasil | v
diskusi kelompok

Guru meminta siswa untuk menanggapi 4
hasil dari kelompok penyaji

Guru membantu siswa untuk menyimpulkan | v/
hasil diskusi kelompok

Guru memberikan evaluasi materi kepada 4
siswa

3 | Kegiatan | Guru menanbahkan kesimpulan siswa v
Penutup | secara lengkap dan menyimpulkan seluruh
materi diskusi

Guru memberikan soal test kepada siswa 4
Guru memberikan motivasi kepada siswa v
Siswa berdoa Bersama-sama v
Guru menutup pembelajaran dengan 4
mengucap salam
Jumlah Skor 15 |4
Nilai Aktivitas 78.94
Kategori Baik
Mengetahui,
Guru ‘lajaran Fisika
Lot %

Lismawati Siregar, S Ay
NIP.197202122005012(0)7
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Analisis Data Observasi Aktivitas Guru
Pada Siklus I Pertemuan 2

No | Jenis Aspek yang diamati Terlaksana | Keterangan
Kegiatan Ya | Tidak
1 | Kegiatan | Guru membuka pelajaran dengan v
Pembuka | mengucapkan salam
Guru menanyakan peserta didik yang tidak | v/
hadir dan menjawab bagaimana kabar
siswa pada hari itu
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk v
belajar dan memotivasi siswa
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran v
yang dapat dicapai
2 | Kegiatan | Guru menyajikan masalah berupa gambar | v/
Inti Guru menanyakan kepada siswa apayang | v’
sedang terjadi dalam gambar tersebut
Guru membentuk kelompok diskusi v
Guru membagikan LKS pada setiap v
kelompok
Guru meminta masing-masng kelompok v
utnuk meyelesaikan LKS
Guru membimbing siswa dalam v
menyelesaikan LKS
Guru meminta kelompok menyajikan hasil | v/
diskusi kelompok
Guru meminta siswa untuk menanggapi v
hasil dari kelompok penyaji
Guru membantu siswa untuk v
menyimpulkan hasil diskusi kelompok
Guru memberikan evaluasi materi kepada | v/
siswa
3 | Kegiatan | Guru menanbahkan kesimpulan siswa v
Penutup | secara lengkap dan menyimpulkan seluruh
materi diskusi
Guru memberikan soal test kepada siswa v
Guru memberikan motivasi kepada siswa v
Siswa berdoa Bersama-sama v
Guru menutup pembelajaran dengan v
mengucap salam
Jumlah Skor 17 2
Nilai Aktivitas 89,47
Kategori Sangat Baik
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika
QUL %

Lismawati Siregar, S A
NIP.197202122005012(0)7
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Analisis Data Observasi Aktivitas Guru

Pada Siklus II Pertemuan 1

No | Jenis Aspek yang diamati Terlaksana | Keterangan
Kegiatan Ya | Tidak
1 | Kegiatan | Guru membuka pelajaran dengan v
Pembuka | mengucapkan salam
Guru menanyakan peserta didik yang tidak v
hadir dan menjawab bagaimana kabar siswa
pada hari itu
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk v
belajar dan memotivasi siswa
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang | v/
dapat dicapai
2 | Kegiatan | Guru menyajikan masalah berupa gambar v
Inti Guru menanyakan kepada siswa apa yang v
sedang terjadi dalam gambar tersebut
Guru membentuk kelompok diskusi v
Guru membagikan LKS pada setiap v
kelompok
Guru meminta masing-masng kelompok v
utnuk meyelesaikan LKS
Guru membimbing siswa dalam v
menyelesaikan LKS
Guru meminta kelompok menyajikan hasil v
diskusi kelompok
Guru meminta siswa untuk menanggapi hasil | v/
dari kelompok penyaji
Guru membantu siswa untuk menyimpulkan v
hasil diskusi kelompok
Guru memberikan evaluasi materi kepada v
siswa
3 | Kegiatan | Guru menanbahkan kesimpulan siswa secara | v/
Penutup | lengkap dan menyimpulkan seluruh materi
diskusi
Guru memberikan soal test kepada siswa v
Guru memberikan motivasi kepada siswa v
Siswa berdoa Bersama-sama v
Guru menutup pembelajaran dengan v
mengucap salam
Jumlah Skor 17 |2
Nilai Aktivitas 89,47
Kategori Sangat Baik
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisiha
QUL %

Lismawati Siregar, S A
NIP.197202122005012(1)7
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Analisis Data Observasi Aktivitas Guru

Pada Siklus II Pertemuan 2

No | Jenis Aspek yang diamati Terlaksana | Keterangan
Kegiatan Ya | Tidak
1 | Kegiatan | Guru membuka pelajaran dengan v
Pembuka | mengucapkan salam
Guru menanyakan peserta didik yang tidak | v/
hadir dan menjawab bagaimana kabar siswa
pada hari itu
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk v
belajar dan memotivasi siswa
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran v
yang dapat dicapai
2 | Kegiatan | Guru menyajikan masalah berupa gambar v
Inti Guru menanyakan kepada siswa apa yang v
sedang terjadi dalam gambar tersebut
Guru membentuk kelompok diskusi v
Guru membagikan LKS pada setiap v
kelompok
Guru meminta masing-masng kelompok v
utnuk meyelesaikan LKS
Guru membimbing siswa dalam v
menyelesaikan LKS
Guru meminta kelompok menyajikan hasil | v
diskusi kelompok
Guru meminta siswa untuk menanggapi v
hasil dari kelompok penyaji
Guru membantu siswa untuk menyimpulkan | v/
hasil diskusi kelompok
Guru memberikan evaluasi materi kepada v
siswa
3 | Kegiatan | Guru menanbahkan kesimpulan siswa v
Penutup | secara lengkap dan menyimpulkan seluruh
materi diskusi
Guru memberikan soal test kepada siswa v
Guru memberikan motivasi kepada siswa v
Siswa berdoa Bersama-sama v
Guru menutup pembelajaran dengan v
mengucap salam
Jumlah Skor 19 |0
Nilai Aktivitas 100
Kategori Sangat Baik
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika

LuuLe %

Lismawati Siregar, S A
NIP.197202122005012(0)7
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Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Pada Siklus I Pertemuan 1

No Nama Butir Pengamatan Jumlah Nilai Ket
112131415161 718]9]10J11112]13]114]J15]16]17]18]19] skor

1 |Adtazul |1 JO0jOoJOoJ1]jojajajoj1jojof a1 of 1] 4] af 2} 1] 11 |57.89]Cukup Baik
2 |Fahrizan]1]010]J0J1]0]1]0}2J0]10] 1] Of Of 21 2 2] 1] 1] 10 ]52.63] Cukup Baik
3 |Ridho 1]111]0]0]Joj1jo}j1]o0jo] o Of 11 o] 4] 2| 1] 1] 10 |52.63]Cukup Baik
4 |Aina 0OjojJojojojol1ijoj1joj1]l o opopof1iono 5 26.31 | Kurang Baik
5 |Andi 1j1jo0j1j1jojajoj1jojijol 140 1] 2 of 14 11 12 ]63.15 Baik
6 |Anugrah]1]0J0J0O0JO0jJOJ21]J0O0]21]jO0]21] O O] Oof 0] of 1 1] 1 7 36.84 |Kurang Baik
7 |Elisa 0OjojJojojajoj1j1jojojo]l o] op o010 3o 6 31.57 | Kurang Baik
8 |Elsina 0Ol110]j0]1]0]1]0] 21010] 0] 11 0L 0f 21 0] 1] 1 8 42.10] Cukup Baik
9 |Fadli 1]0joj1]oj1j1jojojoj1ijo of 11 0] 11 0of 1] 1 9 47.36 | Cukup Baik
10 |Fauji 1j]o0j1jo0jojojajajoj1joj ol Oof O O 2] 2f 11 1 9 47.36 | Cukup Baik
11 |Fahrul 1jJ1j]0j0J1]J1]jojo}j1]o]jJojof 11 0 11 0] of 1] 0 8 42.10] Cukup Baik
12|Hartanti J1jJO0J1j0j1]1j1j2joj1jo] 24 of of 1] 1] 2| 1§ 1] 13 |68.42 Baik
13 |Hasan Ol1]J0oj]J1}jojojojojojo}j1] o o010 3o 6 31.57] Cukup Baik
14 |Meliana J1jJOojJOJ1j1]1jajojoj1jo]jof Of 1] 1] 11 of O] 1] 10 |52.63]Cukup Baik
15|Melisa |1]0J0jOojoj1j1jo0joj2yja1jo0 11 0ol Of 11 Oof O 1 8 42.10] Cukup Baik
16 [Mislah J1]1jojoj1j1j1j1jajofajof o] 1] 1} 14 of 11 1] 13 ]168.42 Baik
17 |M. TohirJ1J0JO0JOJOJ1]1}]1}1]0}21}] 0O O] O] 0f Of Of 1] 1 8 42.10] Cukup Baik
18 |[Nabila J1]0J0jO0joOoj1]j1j0j0ojojoj of O] Of 11 11 0f 11 1 7 36.84 | Kurang Baik
19 [Nia 1]1]1]0})21}j0j1j0j1j1j0] 14 O 2] o] 1] 1] 1} 11 13 |68.42 Baik
20 I[Niftahul 2 JO0J1]J1]J1]j0]1]j0}2}j0}j1] 0 Of 11 Of 2} 1] 1] 1] 12 |]68.42 Baik
21 |Nora 1]0jo0j1j1]joj1jojajojijol of 11 o] 11 of 1] 1] 10 |52.63]Cukup Baik
22 |[Nuraynn] 1] 0 111]j0j21joja1joy1| o] of 1] o] 1] of 11 1} 10 52.63] Cukup Baik
23 |Nurul 1]0j0]21}2}21}1j0)j1]j0]0] O OF 2] 1] 1] 1] of 11 11 |57.89]Cukup Baik
24 |Putri oOjojJojifajolajoj1jajol ol O] 21 of 11 0] 0] 1 7 36.84 | Kurang Baik
25|Rahma Jojoj1joj1j1jajajojoy1} ol of of 1] 1) 1§ 11 of 10 52.63] Cukup Baik
26|Rendy |1]0jO0j0OJ1}J1]1fj0j0J0]JO] Of OF 2f 1} 1] o] 11 1 9 47.36 | Cukup Baik
27 |Rio 1jojajajijojajojajijojof of 1} 1] 2y af 14 o] 12 163.15 Baik
28 |Riska Oj1]1jJofajaj1j1jojofa] 1] o 21 of 1] o] O 0of 10 |52.63]Cukup Baik
29|Rumina JO0]0jJ110]J0]JO]1fjO0}2]0]J0O] Of OF 21 O] 1] o] O 1 6 31.57 | Kurang Baik
30 |Siti 1]0j0J1]0]JOoj1jo]jJo]Jo]joj o Of Ol O] 11001 5 26.31 | Kurang Baik
31 JUmmu_ JO0J0J0JO]J1]j0]1]0]JO0f111] 0 OfOfOF 2] 2] 11 7 36.84 | Kurang Baik
32|Widya | 11021221 ]1j0J2]0]1] 0] 2100 1] 0] 11 0f 10 |52.63]Cukup Baik
33|Wulan _J1]0jOoj1}j0}J1]1j2}12j0]J0] 0] Oopof1f110 130 9 47.36| Cukup Baik
34|Yusnidar] 1 |111]0]J0J112121210]J0] 0] Of 11 OF 1] o] 1] 0o 10 ]52.63]Cukup Baik
Jumlah Nilai 1641.96
Rata-rata 48.26
Kategori Cukup Baik

Observer

.-"f -.;-'/"
et

R —

Elisa Hajrani




Lampiran 16

Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Pada Siklus I Pertemuan 2

Nama Butir Pengamatan Jumlah

No 112135161718 o [rolii]iz]ialialislieliz]ielie] skor | SKOF Ket
1] Adtazul |1]0J0OjJOJ1]0]J2}j1}1]110}j0]21)j0}1]111]1]1 12 63.15 Baik
2 |Fahrizan|1J0jojojo0joOj1j0j1jojoj o] 11 of 1] 1} 1} 1] 1 9 47.36 | Cukup Baik
3 |Ridho 1]1]11J0J0J0jJ121]0}]21}j0}]1] 0O Of 1} 1} 1} 1} 11 1 12 63.15 Baik
4 |Aina 0/]0]j0}J0]J0OJ0O}1]0)j1}10}2] Of Of O] 11 11 O] 11 O 6 31.57 |Kurang Baik
5 |Andi 1]1j0j1j1j0j1joj1joj1| of 1f Oof 1} 1} of 1| 1 12 63.15 Baik
6 |Anugrah1]1]1]0]J0J0}1]J]0]J0O0}JO0J2] O Of O] Of Of 1] 1| 1 8 42.10 | Cukup Baik
7 |Elisa 0/]0J0]0]11]10}1}1101010}] 11 OQ 13 11 11 0] 11 O 8 42.10 ]| Cukup Baik
8 |Elsina 0/]1]0]0]11]10}1]0}] 110101 OF 11 OQ O 11 O] 1] 1 8 42.10 | Cukup Baik
9 |Fadli 11]1]0J1)J0)J1)12]0]21}j0}]1]1 0] Of 1} Of 1} 1} 1| 1 12 63.15 Baik
10| Fauji 1j]oj1jojojofajrjojajoj ol of of of 1] 1| 1] 1 9 47.36 | Cukup Baik
11 |Fahrul 011]0]10}J2111]0] 241}10}J0] Of 1} 2] 11 O] O] Of 1 10 52.63 | Cukup Baik
12|Hartanti {1]O0jJ1j0j1}1]21j1j0}j2jo} 1] O] OF 1} 1} 1} 1] 1 13 68.42 Baik
13 |Hasan 11]1]0J0J0jJ0jJ0O0]JO]JO}JO]1] O Of 1} Of 1} ©Of 1} © 6 31.57 |Kurang Baik
14|Meliana |1]1J0J21J1}11]1212jJ010}J21]J0}| O] O] Of 11 1] Of O] 1 10 52.63 | Cukup Baik
15|Melisa |1]0]Jojojoj1j1]010]1}]2}] 0] 1] OF O] 1] Of O] 1 8 42.10 | Cukup Baik
16|Mislah J1j0jojoja1j1j1jag1jojayf 1] of 11 11 1) 14 1) 1 14 73.68 Baik
17|M. TohirjO} 1]J0]J0OJ2110]1]211]0}]2] 0] Of O 1] 0] Of 1] 1 9 47.36 | Cukup Baik
18|Nabila |1]0]J0]J1]j011]j0]0}j0]1]0}] O] 1] OF 1] 1] 1} 1] 1 10 52.63 | Cukup Baik
19|Nia 1]1j]1j0}j1j0j1jo0j21j1jof 11 Of 1} Oof 1} 1} 1| 1 13 68.42 Baik
20|Niftahul JO]1J)111}2110}1]0)]110}21] 0O Of 2] Of 1] 1] 1| 1 12 63.15 Baik
21]|Nora 1]0]0J1]112J0j0]JO0}J21})21]1]1 0 0Of 1} Of 1] Of 1} 1 10 52.63 | Cukup Baik
22|Nuraynn]1]0]J0jJ0O0J1J0]21]J0}]21}1}1]1 0 0f 1} Of 1] Of 1} 1 10 52.63 | Cukup Baik
23| Nurul 1j]1joj1j1j1j1joja1jojol| of of 1 1} 1} 1} Of 1 11 57.89 | Cukup Baik
24 |Putri 0j0jO}1]2110}1]0)j1}11]j0] Of Of 2] 11 11 0] Of 1 8 42.10 | Cukup Baik
25|Rahma JOJOJ1j0}j21)11}1]2]j0}jJ0}J21] O Of Of 11 1] 1] 1] O 10 52.63 | Cukup Baik
26|Rendy J1]10jO}J1}2111(1]0]J0}J0}21] Of Of 2] 11 1] O] 1| 1 11 57.89 | Cukup Baik
27|Rio 1]1j)1)1)11240j0j]j0j}J21}j21j0] O Of 1} 1} 1} 1} 11 O 12 63.15 Baik
28| Riska Ol111]012111}1}11010}31}] 11 00 11 0O 11 0] 0] O 10 52.63 | Cukup Baik
29|Rumina |1]0]1]0]10j0J1|J0}J1]0])J0] 11 OF 1] Of 11 O] 1] 1 9 47.36 |Kurang Baik
30|Siti 110j0]J1]0jJ0]1]10]J0]1]0)] 0] Of 11 O] 1] Of 1] 1 8 42.10 |Kurang Baik
31JUmmu Jj1]10]j0J0}2110}1]0]JO}1}2)] 0 11 0] OF 1] 1] 11 1 9 47.36 |Kurang Baik
32|Widya J1j0joj1}j1j1f1joj1y1yj1jof 14 0] ofF 1] O] 1| O 10 52.63 | Cukup Baik
33|Wulan jOJOj1f1}j011}1]2}]110}J0] Of Of O] 11 1] O] 1| O 9 47.36 | Cukup Baik
34|Yusnidar{1j1]1j0j0j1J2j1}j1j0})0] 11 OF 1] of 1] O] 1] O 11 52.63 | Cukup Baik
Jumlah Nilai 1778.77
Rata-rata 52.31
Kategori Baik

Observer

z"z" I"f'
et

R
Elisa Hairani




Lampiran 17

Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Pada Siklus II Pertemuan 1

e

=

Elisa Hairani

Nama Butir Pengamatan Jih

No 1121312 516715 o 10l11]12]13] 1] 15[ 16] 17] 18] 19| skor| KO [ K&t
1 |JAdtazul |1]1]0jJO|1]JOoJ1]j1}|1]1]0 1] 1] o 1] 1] 1} 11 1] 14 ]73.68] Baik
2 |Fahrizan]111]10]0]J0JOf21}0]1]10]J0}| OF 1] 4] a1 11 O 21 1] 10 |52.63] Cukup
3 |Ridho Of1]1j1jo0joj11j10}j1j11]1 o 1 1] 11 1] 21 1] 1] 14 |73.68] Baik
4 |Aina 1]1]J0J0jJOJ0}111}]1]01}1 of o] o 1 1} 11 1] 12} 11 |57.89] Cukup
5 JAndi 1]12J0J1]110}1}]0}]1]01}]1 o 11 o] 11 1] o] 1] 1} 12 |63.15] Baik
6 |Anugrahj1]1]1]0j0joj1}j0]jojo]1 1] o] 11 of 1] 1] 1§ 1] 11 |57.89] Cukup
7 |Elisa ojojojoj1i]jojij1jojojoqy 1} Oof 1] 11 11 of 1] Of 10 |52.63] Cukup
8 |Elsina 111j0joj1jofajo} 1j2ajay of 1 a] Ay af 1 a2} 1) 12 |63.15] Baik
9 |Fadli 1]1jJ0J1j011}1110}]1}]01}1 Op 0 11 O 1} 211 11 11 12 |63.15] Baik
10 |Fauji 1]01110j01111}11j0]111]0 of o] o 1 1} 121 1] 1} 11 |57.63] Cukup
11 |Fahrul JO]1]J0J0J1]21]J0] 1j1]10]0O o 11 1] 11 of 1] o] 1] 11 |57.63] Cukup
12|Hartantij1j]O0jJ1jofajajaj1jojajoy] 1] 2 of 12} 12} 1] 1] 1] 14 |73.68] Baik
13JHasan ]1]1110]J0J0}J1]J0}J0jJOJ11]1 O 1] 1] o 11 Of 1] 1} 10 |52.63] Cukup
14 |Meliana | 1]2110J1]1]1]12J0}J0jJ1]}]0 Oof O] O] 11 14 Oof O] 1} 10 |52.63] Cukup
15|Melisa J]1]0J0]J0jJOJ21]J1]0]jO]1]1 O 11 O] o 1] 1] 1] 1] 10 |52.63] Cukup
16 |[Mislah |1]0J0jO]1}]21|211]j1]01]1 11 ol 11 11 1] 1] 1] 1] 14 |73.68] Baik
17 M. 0Ol1}j0j1j1jo0p1111j1j011 Op O O] 11 Of O] 1] 1] 10 |52.68] Cukup
18 [Nabila |1}J0]J0}1]j0}1]j0}jojof1}jo0] of 1] o 1 1] 2 1} 1] 10 |52.68] Cukup
19 INia 1111110111011} 0}]1]111]60 1] O] 11 O] O] 1} 11 1] 12 ]63.15] Baik
20 INiftahul O] 1]1]2}2]10]J1]j0]1]01]1 of o] 1] o] o 1} 1] 1| 11 |57.63] Baik
21 |Nora 1j0j0oj1}j1]j0j0jJoj1j11}11 Of O] 1] O 11 Of 1] 11 10 |52.68] Cukup
22 INuraynnj110]J0jJ0OjJ21111110J1}]11}1 Oof O] 1] o] 11 of 1] 1} 11 |57.63] Cukup
23 [Nurul 1(1210j1]1}j2f2j0j1j0}o Of O] 1] 11 11 Of O] 11 10 |52.68] Cukup
24 |Putri 1]0J0J1]J1101]10}1}]11}1 11 o] 11 13 1] o] 1] 1] 12 ]63.15] Baik
25|Rahma JOojOoj1jo]1]1fj2j2j0]J01}) Of Of O a1 af 11 21 Of 10 |52.63] Cukup
26 |Rendy |1]0]JOJ1}2)11]J1]j0]0]0]1 of o] 1] 11 14 of 1] 1} 11 |57.63] Cukup
27 |Rio 111)1]1j1j0jojoja1j2jol of of 1] a3 a2 11 1} o] 12 |63.15] Bak
28 |Riska ol1)1]0]J1}1]1}1]j0j0]1 11 0] 1] O] 14 O] Of 0] 10 |52.68] Cukup
29|Rumina |1]1J1]0}0jJ0J1j0]1]0]0 1] Ol 11 O 1] 0] 11 1] 10 ]52.68] Cukup
30 |Siti 1]0]J0j]J1]0]J0O0}J1]1]0]1]1 of o] 11 1] 1} 11 1] 1| 12 |63.15] Baik
31 |Unmu J1j1}j1joj1jojajojoj21yj1yt of 1 2] a3 2 12} a2} 1] 13 |68.42] Bak
32|Widya |1]1]Joj1j21j1j1jo]1f1]1 o 1] O] o] 1} of 1] 1| 12 |63.15] Baik
33|Wulan |1}j0j1}j1j011}]111j1jo01}]o0 O o 11 11 1} 211 1] 1} 13 |63.15] Baik
34 |YusnidalO]1]1]0jOojJ1]1]j1]1]1]0 11 1] 1] 13 1] o] 1] 1] 14 |63.15] Baik
Jumlah Nilai 2030.43

Rata-rata 59.71

Kategori Baik

Observer
S A—




Lampiran 18
Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
Pada Siklus II Pertemuan 2

Nama Butir Pengamatan Jih

No 1121321561715 [0 [rolialrz[Elra[as[e]i7 el 1ol skor | SKOF [ K&t

1 |Adtazulf1j1j1jojaj2qp1j1jajajo 1y 1) af a3 1} 1y 134 13 17 89.47 | Sangat Baik
2 |Fahrizal1]1j0j1j0]1})2}j0j21jo0] 2f o] 2f 1] 1§ 24 o] 1] 1] 13 | 68.42 Baik

3 |Ridho JOJ1jaj1)21jaj1jojrfajajol 1] 2 1] a3 1] 1] 1] 16 | 84.21 | Sangat Baik
4 |Aina 1(1]1jojofaj1ijajijojajop o] af 1} 1 1} 1] 2} 14 | 73.68 Baik

5 |Andi 111jof1jaf{1jagp1jajajajoy ay ay 1y 14 of 1) 11 16 84.42 Baik

6 JAnugral 1111121000 j21jo1jayp1y) 2y 1} 1) 2 1j a3 1§ 13 15 78.94 Baik

7 |Elisa 1112]0}1)J1|0}]J21j11]0j0O0}J0O] 21 O] 2} 1] 1] Of 1] 11 14 73.68 Baik

8 |Elsina J1]1jojoj1jo)j1fa] afaf1y) 2} 1] 2 1] 4 1] 1] 1] 16 | 84.42 Baik

9 |Fadli 1(aj1jaj1fajijofajafajof aj aj afp 1] af 1] 2} 18 | 94.73 | Sangat Baik
10 |Fauji 1j1j1joj1faj1jajojajaj apgo]of 1y 1 1] 1] 1} 15 | 78.94 Baik
11 |Fahrul J1f{21jO0jJ2 222 apajafaj ol af 1] a4 o] 1 O] 1] 16 | 84.42 | Sangat Baik
12 |Hartantij1 jOJ1joj21f1j1j1jof2j1j] 1y 14 of 11 1] 1] 14 11 15 78.94 Baik
13|Hasan J1]1j1j2jojayaij1jo0f1y1} 1} 1} 1} 1y 1y O] 1§ 1] 16 84.42 | Sangat Baik
14 |[Meliana] 1 {1 ] 121 1j21jaj1pajijo] 1) 11 o] 14 1] of 1] 1] 16 | 84.42 | Sangat Baik
15|Melisa |1j0l1joj1j1jajojajijajl o] 2 1) af 1§ 2f 1] 1§ 15 | 78.94 Baik
16 [Mislah |1 {0Jojoj1j1jajijajofal 1 of 1) 2} 1§ 2f 1] 1§ 14 | 73.68 Baik
17 | M. oj1jojijajaigajajajojay 1y af 1y 1y a}p 1 af 1] 16 | 84.42 | Sangat Baik
18 [Nabila J1jO0jOoj21jaf1y1jajajfajol] 1y 14 2 14 1] 1} 14 11 16 84.42 | Sangat Baik
19 |Nia 111]1]0)J1(1]2310}2j)j1]0] 21 0] 2] Of 1] 1} 1] 11 14 73.68 Baik
20 |[Niftahuly 21 12 j2111jo0j1joqp1j1j1y 14 0of 1) 1] 1) 2§ 1] 1] 16 84.42 | Sangat Baik
21 [Nora |1]Oojoj1jaj1ja}j1jajaj1jpo]of 1 1y 24 o] 1 1] 14 | 73.68 Baik
22 |[Nuraynj1jojojojajaijajajajajap ay af a3 of af 1] 2§ 1] 15 | 78.94 Baik
23 |Nurul j1j1joj1jajaijajp jajojap 1y af 1y 1 a4 o] 1§ 1] 15 | 78.94 Baik
24 |Putri 1(aj1jajijojajapajapay ay aj aj ap ] af 1] 11 18 | 94.73 | Sangat Baik
25|Rahma | 1]0]1joj1j1j1j2jy1jojay 2 24 o] 1] 1) 1§ 1] 1] 15 78.94 Baik
26 |Rendy |1]0]JO}J21j1)j1]1j0j10joj1}j of 24 1) 1] 1) 2f 2] 1] 13 68.42 Baik
27 |Rio 1(a1j1jaj1joj1jaajaayj g a} aj 2y 1] 2§ 1] of 17 | 89.47 | Sangat Baik
28 |Riska |1]1jajopajipajaijaayjal 1y af 13 0f a4 1] 2} 1] 17 | 89.47 | Sangat Baik
29 |Ruminaj1j1jajijpajijajojajoja} 1y af 1y 1§ 14 o] 1} 1] 16 | 84.42 | Sangat Baik
30 |Siti 1(aj1jajofajajafajapay ay aj aj ap i af 1] 13 18 | 94.73 | Sangat Baik
31 |JUnmu J1j1j1joj1jaj1j1jofa1jagp of 1y 1} 1 1y 1] 1y 1 15 78.94 Baik
32|Widya J1]1jop1j1jajapajrjaap gy a1y 1y 1o 1) 14 17 89.47 | Sangat Baik
33|Wulan J1]1f111joj1jaj1j1jojof of 1] 1y 14 13 1 1} 1} 15 78.94 Baik
34 |Yusnidaj1]1jajojajajrpajifajof af 1] af 1] 13 o] 1] 1] 16 | 84.21 | Sangat Baik
Jumlah Nilai 2785.97
Rata-rata 81.94
Kategori Sangat Baik

Observer
.-r'i i
T

Elisa Hairani



Lampiran 19

Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Siklus I Pertemuan 1

No Nama Siswa Butir Soal Skor|Nilai| Ket
1 2 3 4 5
1 Adtazul 101 2 J20]J101 O | 21|42 | TT
2 Ahmad Fahrizan 2012012020} 2| 41| 82 T
3 Ahmad Ridho 20120120} 20| O 4 80 T
4 Aina 101 2 |20} 201 O] 26 | 50 | TT
5 Andi Hafiz 200 2 120|120} 2| 32|64 ]| TT
6 Anugrah 101 2 20|20 0| 26 |52 | TT
7 Elisa 201 2 12020120 41| 82 T
8 Elsina 2012012020} 2| 41| 82 T
9 Fadli 201 2 1202020 41| 82 T
10 Fauji 101 O 2020120 35| 70| TT
11 Fahrul 10| 2 20|10 O | 21|42 | TT
12 Hartanti 10| 2 |20 20|20 36 | 72| TT
13 Hasan 101 2 20|20 0| 26 |52 | TT
14 Meliana 200 2 |20 20|20 41 | 82 T
15 Melisa 101 2 |20} 20| O] 26 | 52| TT
16 Mislah 201 2 20| 20|20 41| 82 T
17 M. Tohir 2012012020} 2| 41 ] 82 T
18 Nabila Putri 201 2 120|120} 232|164 ]| TT
19 Nia 101 2 20|20 0| 26 | 52| 1T
20 N iftahul 101 2 20|20 0| 26 | 52| TT
21 Nora 201 2 120 20|20 41 | 82 T
22 Nuraynn 101 2 |20} 20| O] 26 | 52| TT
23 Nurul Fadilah 2012012020} 2| 41 ] 82 T
24 Putri 101 2 |20 20| 2|27 |54 | 1T
25 Rahmayani 2012012020} 2| 41| 82 T
26 Rendy 0 0 0 01]0 0 O | TT
27 Rio 0 2 120120120 31|62 | TT
28 Riska 10| 2 |10 20|20 36 | 72| TT
29 Rumina 201 2 12020 )20)| 4 82 T
30 Siti Nurazizah 2012012020} 2| 41 ] 82 T
31 Ummu 2012012020} 2| 41| 82 T
32 Widya 201 2 |]20110]1 O] 26 |52 | TT
33 Waulan 2012012020} 2| 41| 82 T
34 Yusnidar 0 2 2 2 2102 4 | TT
Jumlah 2188
Nilai Rata-rata 64.35294
Persentase Ketuntasan 61.76%




Lampiran 20
Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Siklus I Pertemuan 2

No Nama Siswa Butir Soal Skor| Nilai | Ket
1 2 3 4 5
1 |Adtazul 20120120 20| O 4 80 T
2 JAhmad Fahrizan | 20 | 20 | 20 | 2 | 20 | 4.1 82 T
3 |Ahmad Ridho 201201 10| 2 | 20 | 3.6 72 | TT
4 |Aina 101 0 |20 20| O 2.5 50 | TT
5 |Andi Hafiz 20120120 20| O 4 80 T
6 |Anugrah 10] 0 1201 20| O 2.5 50 | TT
7 |Elisa 20| 101 20 | 20 | 10 4 80 T
8 |Elsina 201201 20| 20 | 10 | 4.5 90 T
9 |Fadli 2011012020 O 3.5 70 | TT
10 |Fauji 101 0 | 20| 20 | 20 | 3.5 70 | TT
11 |Fahrul 2012012020 | O 4 80 T
12 |Hartanti 20l 2 120 20| 2 3.2 64 | TT
13 |Hasan 2012012020 | O 4 80 T
14 |Meliana 201 201 20 | 20 | 20 5 100 T
15 |Melisa 201 201 20 | 20 | 20 5 100 T
16 |Mislah 201 101 20| 20 | 20 | 4.5 90 T
17 |M. Tohir 201201 20| 2 | 20| 41 82 T
18 |Nabila Putri 201 101 20 | 20 | 10 4 80 T
19 |Nia 201 201 20 | 20 | 20 5 100 T
20 |Niftahul 201 101 20| 20 | 20 | 4.5 90 T
21 |Nora 20l 5120|120 | 5 3.5 70 | TT
22 |Nuraynn 201 101 20| 20 | 20 | 4.5 90 T
23 |Nurul Fadilah 201201 5 20| 5 3.5 70 | TT
24 |Putri 201201 20| 20| 2 4.1 82 T
25 |Rahmayani 201201 5 20| 5 3.5 70 | TT
26 |Rendy 0 0 0 0 0 0 0 TT
27 |Rio 2 11010 20| 2 2.2 4 | TT
28 |Riska 2 120120 2 | 20| 3.2 64 | TT
29 |Rumina 201 2 120 2 2 2.3 46 | TT
30 |Siti Nurazizah 201201 2 20| 20 | 41 81 T
31 |JUmmu 201 201 20 | 20 | 20 5 100 T
32 |Widya 201201201 20| O 4 80 T
33 |Wulan 201201 5 20| 5 3.5 70 | TT
34 |Yusnidar 201101 2 20| 2 2.7 54 | TT
Jumlah 2511
Nilai Rata-rata 73.852941
oo 58.82%
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Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Siklus II Pertemuan 1

] Butir Soal o
No Nama Siswa 1 5 3 2 5 Skor| Nilai | Ket
1 |Adtazul 2012012020120 5 J100]| T
2 |Ahmad Fahrizan 20110 0 |20 20|35 70 | TT
3 |Ahmad Ridho 20| 5 512012035 70 | TT
4 |Aina 2012012020120 5 J100]| T
5 |Andi Hafiz 0 0 0 0 0 0 O | TT
6 |Anugrah 201201201 20| 2 |41] 82 T
7 |Elisa 20l 2 | 20| 20| 20 | 4.1 | 82 T
8 |Elsina 2012012020120 5 100 T
9 |Fadli 2012012020120 5 J100]| T
10 |Fauji 20120110} 2 2 |27] 54 | TT
11 |Fahrul 2012012020120 5 100 T
12 |Hartanti 2012012020120 5 J100]| T
13 |Hasan 200 2 |20 20]20]|41] 82 T
14 |Meliana 20| 5 5120120135 70 | TT
15 |Melisa 201 20| 4 | 20| 20 | 4.2 | 84 T
16 |Mislah 2 120120 20]20]|41] 82 T
17 |M. Tohir 2012012020120 5 J100]| T
18 |Nabila Putri 2012012020120 5 J100]| T
19 |Nia 2012012020120 5 J100| T
20 [Niftahul 201101 20 20| 20 145] 90 T
21 |Nora 2012012020120 5 100 T
22 |Nuraynn 20110101 20] 20| 4 80 T
23 |Nurul Fadilah 200110 2 |20 20|36 72 | TT
24 |Putri 2012012020120 5 J100]| T
25 |Rahmayani 20110 2 |20 20|36} 72 | TT
26 |Rendy 0 0 0 0 0 0 O | TT
27 |Rio 20110110} 20] 20| 4 80 T
28 |Riska 20110110} 20] 20| 4 80 T
29 |Rumina 2012012020120 5 100 T
30 |Siti Nurazizah 20110 0 | 20] 20|35 70 T
31 |Ummu 2012012020120 5 J100]| T
32 |Widya 2012012020120 5 100 T
33 |Wulan 201201201 20| 1 41| 81 T
34 |Yusnidar 20| 2 2 12012032 64 |TT
Jumlah 2765
Nilai Rata-rata 81.323529
Persentase Ketuntasan 76.47%
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Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Siklus II Pertemuan 2

No Nama Siswa Butir Soal Skor] Nilai | Ket
1 2 3 4 5
1 |Adtazul 201201201 20|20} 5 J100]| T
2 |Ahmad Fahrizan | 20 ] 20| 20| 20| 20| 5 |100| T
3 |Ahmad Ridho 201201 201 20| 10 | 45| 90 T
4 |Aina 2 120]120)] 20|20 |4.1] 82 T
5 |Andi Hafiz 2 120101101 20|31 62 | TT
6 |Anugrah 201201201201 20| 5 J100]| T
7 |Elisa 2 120]120)] 20|20 |41] 82 T
8 |Elsina 2012011010 | 20| 4 80 T
9 |Fadli 201201101 20| 20 45| 90 T
10 |Fauji 201 101201 20| 20 |45 ]| 90 T
11 |Fahrul 201201201201 20| 5 J100]| T
12 |Hartanti 201201201 20|20 | 5 J100]| T
13 |Hasan 2012012012020} 5 J100]| T
14 |Meliana 201 101201 20| 20 |45]| 90 T
15 |Melisa 201 20| 2 | 20| 20 | 41| 82 T
16 |Mislah 20020 2 10 10|31} 62 | TT
17 |M. Tohir 2012012020120 5 J100| 1T
18 |Nabila Putri 2 120]120)] 20|20 |4.1] 82 T
19 |Nia 201201201201 20| 5 J100| T
20 |Niftahul 201 20| 2 | 20| 20 | 4.1 | 82 T
21 |Nora 2 0 0 0 0 ]0.1 2 1T
22 |Nuraynn 2012012012020} S |100| T
23 |Nurul Fadilah 20120120120 20| 5 J100]| T
24 |Putri 201201201 20|20} 5 J100]| T
25 |Rahmayani 201201201 20|20} 5 J100]| T
26 |Rendy 0 0 0 0 0 0 0 TT
27 |Rio 201201201201 20| 5 J100]| T
28 |Riska 2012012012020} 5 J100]| T
29 |Rumina 2 0 0 0 0 ]0.1 2 TT
30 |Siti Nurazizah 201201201 20|20 | 5 J100]| T
31 |Ummu 201201201 20|20} 5 J100]| T
32 |Widya 201201201201 20| 5 J100]| T
33 |Wulan 201201201 20|20} 5 J100]| T
34 |Yusnidar 2012011010 | 20| 4 80 T
Jumlah 2858
Nilai Rata-rata 84.058824
Persentase Ketuntasan 82.35%
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NAMA

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 1

NAMA KELOMPOK
KELAS
HARI/TANGGAL

A. INDIKATOR

1.
2.
3.
4.

Merancang percobaan sebuah Gaya melakukan Usaha
Merangkai alat sederhana yang berhubungan dengan Gaya melakukan Usaha
Menyajikan data hasil pengamatan dan diskusi secara tepat

Menganalisis konsep Usaha

B. TUJUAN

1.

4.

Melalui eksperimen siswa dapat merancang percobaan Gaya melakukan Usaha dengan baik dan
benar

Melalui eksperimen siswa dapat merangkai alat sederhana yang berhubungan dengan Gaya
melakukan Usaha baik dan benar

Melalui eksperimen siswa dapat menyajikan data hasil pengamatan dan diskusi dengan baik dan
benar

Melalui eksperimen siswa dapat menganalisis konsep hukum Usaha dengan baik dan benar

C. MATERI

Usaha adalah transfer energi melalui gaya sehingga benda berpindah. Seseorang dikatakan

melakukan usaha (kerja) jika memberi gaya F pada sebuah benda sehingga benda mengalami perubahan

posisi sejauh s. Pada saat itu benda dikatakan mendapat usaha.

Secara matematis, usaha didefinisikan sebagai hasil kali komponen gaya searah perpindahan

dengan besar perpindahan, ditulis :

W=F.3
Dengan W = usaha yang dilakukan pada benda (Nm = joule)

—

F = gaya yang searah dengan perpindahan (m)
S = Perpindahan benda (m)

Gaya (F) dapat membentuk sudut 8 terhadap perpindahan s, seperti pada gambar :

Dengan 6 = sudut antar gaya F dengan perpindahan s, bila 8 = 90° (gaya tegak lurus dengan

perpindahan adalah usaha minimum karena cos 90° = 0, maka W = 0. Gaya tidak melakukan usaha jika

benda tidak berpindah tempat, contoh ketika seseorang sedang menenteng buku sambil diam di tempat,



buku tidak melakukan usaha walaupun diberi gaya karena buku tidak melakukan perpindahan. Pada saat
seseorang menenteng buku atau menjinjing buku sambil berjalan lurus ke depan atau ke samping, orang
itu juga tidak melakukan usaha pada buku karena saat menenteng buku, arah gaya yang diberikan ke atas
tegak lurus dengan arah perpindahan, maka sudut yang dibentuk adalah 90°.

D. ALAT DAN BAHAN

No | Alat dan bahan Jumlah

1 Balok atau beban 1 buah

2 Kertas 2 lembar

3 Neraca pegas 3 Butir

4 Penggaris 1 buah

5. Tali Secukupnya

E. PROSEDUR KERJA
1. Melakukan percobaan ini di sebuah meja dialasi kertas yang telah terlebih dahulu diberi garis
berskala cm (lihat gambar).
2. Perpindahan beban s sejauh 15 cm.
3. Menarik beban dengan neraca pegas di sepanjang garis dengan gaya yang konstan (atau laju yang
konstan)
4. Agar diperoleh gaya yang konsta (jarum pada neraca pegas terus menunjuk angka yang sama),
melakukan beberapa kali latihan sampai berhasil. Kemudian ambil data gaya F.
F. DATA HASIL PERCOBAAN
1. Dari percobaan di atas buatlah dalam tabel dan grafik yaitu gaya terhadap perpindahan !

a.
No. | Gaya (N) Perpindahan (cm)

1.
2.
3.




b. Gaya
A

—» Perpindahan
G. ANALISIS DATA

1. Hitunglah luas di bawah grafik sebagai usaha !

B LTLVZ: | o S

Jawab :

3. Bandingkanlah besar usaha pada langkah ke-2 dan ke-3, sama atau berbeda !
JaW D & e —————

4. Buat kesimpulan dari percobaan di atas, buat laporan ilmiah, dan presentasikan di depan kelas !
JAW D & s



LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 2

NAMA

NAMA KELOMPOK
KELAS
HARI/TANGGAL

A. Tujuan

1. Merumuskan persamaan usaha dan daya dalam berbagai jenis keadaan

B. Jawablah permasalahan di bawah ini !l!

“Apabila kamu melihat temanmu bersedih, maka kamu akan berusaha menghiburnya. Apabila tidak
berhasil maka usahamu itu gagal. Bila kita menyukai sesuatu pasti kita melakukan usaha untuk
meraihnya. Agar sukses ulangan harian maka kita berusaha belajar dengan rajin”.

Pengertian usaha seperti contoh di atas pasti sering kamu dengar dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, bagaimana pengertian dalam fisika?? Nah.. untuk mengetahuinya yuk lakukan diskusi bersama

temanmu...
)
{ F F
()
5
s B
g
Gambar 1 Gambar 2
’ .J/w? aroh perpindohon (3)
«——F i
)
Gambar 3 Gambar 4

Pertanyaan diskusi :
1. Dari beberapa gambar tersebut, menurut ilmu fisika, manakah kegiatan yang melakukan usaha?

Coba jelaskan alasanmu untuk masing-masing gambar!



2. Coba analisis dan diskusikan dalam kelompokmu, dari keempat gambar tersebut, mana yang

melakukan usaha positif, usaha negatif, dan usaha sama dengan nol! Mengapa demikian?

yaitu

C. Menentukan usaha berdasarkan gaya yang bekerja pada benda

1. Bagaimana menentukan besar usaha jika gaya yang diberikan searah dengan perpindahan
benda?

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas coba tuliskan bagaimana menentukan besarnya usaha

yang dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda tersebut !

W={(..).(..)

Tuliskan satuan ..!

2. Nah, sekarang coba diskusikan bagaimana jika gaya yang bekerja pada benda lebih dari satu?
Coba amati ilustrasi dari gambar berikut !



Coba diskusikan dengan teman kelompokmu, bila ada dua buah gaya yang bekerja pada
sebuah benda maka usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut dapat ditentukan dengan cara

- |

. Bagaimana menentukan usaha jika gaya yang diberikan membentuk sudut terhadap arah

Maka dapat dirumuskan bahwa:

perpindahan?

Coba amati gambar berikut, kemudian dengan analisis vektor uraikan gaya tersebut ke arah

<

B
A s

sumbu x dan

Dalam pelajaran di kelas X, jika gaya membentuk sudut terhadap sumbu x maka dapat

diuraikan dengan vektor. Sehingga Fx = F cos 0 ( diuraikan terhadap sumbu x). Maka :




LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 1

NAMA
NAMA KELOMPOK
KELAS
HARI/TANGGAL
A TUJUAN
Mengetahui pengaruh massa dan ketinggian benda terhadap perubahan bentuk tanah liat.
B. DASAR TEORI
Energi potensial adalah energi yang mempengaruhi benda karena posisi ( ketinggian ) benda tersebut yang
mana kecenderungan tersebut menuju tak terhingga dengan arah dari gaya yang di timbulkan dari energi
potensial tersebut. Sebuah objek yang di letakkan di atas tanah memiliki energi potensial yang
berhubungan dengan ketinggian dimana benda tersebut di letakkan, menurut persamaan :
E=m.g.h
Dimana :
E = energi potensial (J)
m = massa benda ( Kg)
g = percepatan gravitasi konstan ( 9,8 m/s 2 )
h = tinggi di atas tanah atau jarak objek jatuh (m)
C. ALAT DAN BAHAN
1. Tanah liat secukupnya
2. 3 buah Bola (berukuran sama 2 buah, berbeda 1 buah)
V. LANGKAH KERJA
1. Letakkan dua bagian tanah liat di atas lantai
2. Jatuhkan dua bola yang massanya berbeda dari ketinggian kurang lebih 1m. (masing-masing bola
harus jatuh tepat di atas tanah liat). Amati perubahan bentuk tanah liat setelah terbentur bola!
3. Ulangi langkah 1-2 dengan dua bola yang mssanya sama.
4. Jatuhkan stu bola dari ketinggian 1m dan bola lainnya dari ketinggian 2m. Amati perubahan tanah liat
setelah terbentur bola.
5. Bandingkan 2 percobaan di atas !
V. PERTANYAAN
1. Adakah pengaruh massa pada perubahan bentuk tanah liat ?
Jawab :

2. Adakah pengaruh ketinggian terhadap tanah liat ?
Jawab :



3. Apa yang dapat kamu simpulkan dari percobaan ini ?
Jawab :

VI. KESIMPULAN



LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 2

NAMA

NAMA KELOMPOK
KELAS
HARI/TANGGAL

A TUJUAN
1. Energi Kinetik pada Benda setelah t sekon

2. Menghitung Energi Kinetik pada Benda setelah bergerak sejauh Ax

B. DASAR TEORI
Hubungan usaha dan Perubahan energi Kinetik

Gambar di atas, merupakan gambar sepeda motor yang sedang melaju. Coba bayangkan,
motor tersebut dari keadaan diam kemudian melaju dengan kecepatan tertentu. Kecepatan motor
tersebut berubah karena ada gaya yang dilakukan oleh mesin motor tersebut. Berarti pada
kejadian tersebut, ada usaha dan energi kinetik yang disebabkan perubahan kecepatan benda.

Hubungan antara usaha dan energi kinetik pada motor tersebut dan kasus lainnya dapat
dituliskan dalam bentuk persamaan :

W = AEk
Persamaan diatas menunjukkan bahwa usaha digunakan untuk merubah energi kinetik benda

yang dikenal dengan teorema usaha dan energi kinetik.

C. ALAT DAN BAHAN
1. 2 buah bola

2. 1 buah stopwatch
3. Mistar
4. Plastisin



D.

LANGKAH KERJA
Prosedur Percobaan

Gambar 1. Bola Dijatuhkan pada Ketinggian h
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan
Posisikan benda pada ketinggian tertentu.misalnya 30 cm
Lepaskan bola tanpa kecepaan awal
Ukur waktu yang dibutuhkan bola sesaat sebelum menyentuh tanah
Lakukan langkah 1-4 untuk ketinggian yang berbeda sebanyak 2 kali.
Catat hasil pada tabel 1.

Lakukan langkah 1-5 untuk untuk massa yang berbeda.

© N o 0o K~ D PP

Catat hasilnya pada tabel 2

Tabel 1. Energi Kinetik dengan Ketinggian yang Berbeda

No | Massa Ketinggian | Waktu (s) | Kecepatan Energi Kinetik
Benda (m/s) (Joule)

1. | 50g¢r 30cm

2. [ 50q¢r 50 cm

Tabel 2. Energi Kinetik dengan Massa yang Berbeda

No | Massa Ketinggian | Waktu (s) | Kecepatan Energi Kinetik
Benda (m/s) (Joule)

1. | 50¢r 150 cm

2. | 100gr 150 cm




V= kecepatan benda sesaat akan menyentuh tanah

E. KESIMPULAN
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LEMBAR VALIDASE
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

.\'lula Pelajaran : Fisika
Relas sNIEMIPAL

Materi : Usaha dan Energi
M T e 4——_————_—._L
Petunjuk
M : ngan;
l hc:l;.on [ifpnk menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang divahdass
R asarkan buuir-butir penilaian yang tertera pada format i

Benk -k :

'c. nkqn tanda cek (V) untuk setiap aspek yang divahidasi pada kolom yang
tersedia sesuar dengan skala penilaian
Reterangan Skala Penilaian

1 - Thdak Baik

2 - Kurang Baik

3 = Baik

4 —~ Baik Sckals
) _I'li.\;ll.,\l.-\.\'

; " | skala Penilaian |
No | Aspek Validasi ey |
\ 1 2 J 3 l 4 |

1. PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN

;..‘_ P —

Kejelasan Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetens: Dasar (KD) terhadap Model |

! | '

! PBL L | !

| 2 Kesesuaian SK dan KD dcngn-n Iujuairlhc.‘—. — T 1 1 1

pembelajaran terhadap Model PBL

L 3. Kclcpal:'n'n_pc.uab:-li';n KD ke dalam

indikator pembelajaran

4. Kescsuaan indikator dengan tujuan

pembcelajaran g | ‘
" § Kescsuaian indikator dengan tingkat 1 ”""i'\‘/ : i
perkembangan sns‘f\u' o | i ' o
W LISIVANGDISMIKAN |
o i;-S-lsiv;lh;iil—lc—;a—i’EuSlnnan RPP dengan 1 \/
menggunakan model PBL ‘ -|l_ | i
- —Kecesuaian rutan kegtan siswa dangura || | |
| untuk scuap tahap pembelajaran dengan
aktivitas pcmbclajfnran fisika dengan 3 |




Aspek Validasi

| 1]

skiula Pentlaan

2 3

4

menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learnmg

Kesesuaan soal evaluasi terhadap model
PBL

Konsep maten yang disajikan benar dan

scsuai dengan model PBLL

HL | BAHASA

-o-

IV WAKTU

1. Penggunaan bahasa dalam RPP sesuai
dengan EYD
2. Bahasa yang digunakanalam RPP bersifat
komunikauf
! 3. Kesederhanaan strukiur kahimat yang

digunakan dalam RPP

Kesesuian alokasi waktu yang digunakan

uap hap pembelajaran model PBL

, —
2.

L-‘—-:

Rincian waktu untuk s;lmp tahap

pembelajaran model PBL

PENILAIAN UMUM

Skor yang diperoleh
Penilalan = — e at % 100 %

Keterangan

A = 80-100 .
B = 70-79
C = 60-69
D = 50-59

Lembar Tes ini:

cOE>

apat digunakan lanpa rcvis.: ‘ o
ga;':at dlf:unakan dengan revist Scdlkl,l‘
Dapat digunakan dengan revisi banya

Belum dapat digunakan




mpun, 20 ~hw - 202

Paday

sir, MLIPd
NIDNL 2011048501
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LEMBAR VALIDASI TEST SOAL

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak menganalisis Test Soal yang divalidasi berdasarkan butir-bun
penilaian yang tertera pada format ini.
2. Berikan tanda cek (V) untuk sctiap aspek yang divalidasi pada kolom yang
~ tersedia sesuai dengan skala penilaian.
B. Kceterangan Skala Penilaian
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik .
3 = Baik
4 — Baik Sekali

C. Penilaian

No ' Aspek yang ditelaah | Kriteria
‘ 112]3 z;]
17 TA. MATERUIST - e
1. Soal sesuai dengan KD dan model Problem Based i 1
}N_-Ir.p:urnmg L. {1 !
1 2 Soal sesuai dengan indikaior dan modcl Probiem Based 1 '\/
_Learmng . .“_f N !
3. Pilihan jawaban yang tdak sama dan logs 1! A
4 Honya ada satu kunci jawaban yang tepat.~ | ~l— oA
5. Soal sesuair dengan ranah kogmiut dan model roblem - 1
o ___Based Learnmyg yang diukur J 17|
" jﬁt.,_x_gxsnugsn - -J
1. Maten pokok pada soal ientang usaha dan encrgi . 1 \,],
~__dirumuskan dengan jelas |
2. Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal —
tentang usaha dan energi - {1
‘3. Maten pokok pada soal tentang usaha dan energy udak | | 1 “)
_membenkan petunjuk kunet jawaban | 1
‘4. Maten pokok pada soal tentang usaha dan energy udak | T | J'J
___ memberikan pernyataan negatif ganda__ A
5. Gambar/grafik/tabel diagram yang digunakan padasoal | | |1
_tentang usaha dan energi tenlang disayikan dengan jelas —r
6. Pilihan jawaban berbentuk angka atau waktu disusun | T 1
"l;irdnsgukan besar kecilnya angka atau kl_"oﬂt_)ligis kejadian r (O
1 'E.__ BAHASA ——s

1. Penulisan soal tentang usaha dan energi menggunakan v o
____bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia &
2 Penuhisan soal tentang usaha menggunakan biﬁlaﬁ?ﬁng -
komunikatif | n

A

—

3. Pilihan jawaban udak menggunakan kelompok kata y
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian

4. Penulisan soal tentang usaha dan encrge '“c“gl.;ma—k';;,“ -
kalimat jelas dan mudah dimengeru o

=y

ang




w—

Y et

FACE VALIDITY

3 - \‘
Gambar pada soal memy

dahk ISW _
soal tentang usaha dan enerpi an siswa dalam mengerjakan [
“12. Gambar pam Fc#{bua( - ) =
mengerjakan soal te siswa tertank dalam
- Tiakan soal entang usaha da energei

4.

i membuat s . g
___mengerjakan soal ten stswa udak bosan dalam

Gambar pada soal

“Ntaag usah SR
Gambar pada soal m B! _-ﬂ{l{l energl

al memby is 5 i
masalah scsuai d at siswa dapat memecahkan

’roblem Based I:ngan model yang digunakan yaitu model

D. P

carning ( PBL)

cnilaian Umum

l,e"”‘".an s Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

x100%

Keterangan :
A = 80-100
B =70-79
C = 60-69
D = 50-59

Keterangan

Catatan

Lembar Tes ini . -

A. Dapat digunakan tanpa revisi o
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat digunakan dengan revisi banyak
D. Belum dapat digunakan
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e-mail : mansipirok@kemenag.go.id / man_sipirok@yahoo.com Kode POS 22742

Nomor : B-168/Mu.02.10.01/PP.00.6/04/2024 Sipirok, 30 April 2024
Lampiran :-
Hal : 1zin Penelitian Penyelesaian Skripsi

Kepada Yth :

Bapak/Ibu Kepala Lembaga Penelitian
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
di -

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor : B-1202/Un.28/E.1/TL.00.9/9/04/2024 Tanggal 4 April 2024
perihal Permohonan Izin Penelitian Penyelesaian Skripsi, maka dengan ini kami memberikan Izin kepada:

Nama : Melati Sukma Sitompul
NIM : 2020900004
Prodi : Tadris Fisika

Untuk melaksanakan Penelitian Penyelesaian Skripsi di MAN Tapanuli Selatan.

Demikian surat balasan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya, terima kasih
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DOKUMENTASI

e Siklus | Pertemuan 1

Gambar 2. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi yang sudah dipresentasikan
oleh kelompok masing-masing



e Siklus | Pertemuan 2

=

Gambar 4. Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing



e Siklus Il Pertemuan 1

Gambar 5. Siswa melakukan diskusi kelompok

Gambar 6. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil di depan kelas



e Siklus Il Pertemuan 2

Gambar 7. Guru membimbing penyelidikan individual atau kelompok

Gambar 8. Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah



